Fadhillah Surat Al Waagi‘ah
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Karakteristik-karakteristik genetik yang diturunkan dari generasi ke generasi selama ini dianggap para
ahli bersifat tetap (tak berubah) dan niscaya. Tetapi, buku ini menawarkan perspektif baru: pikiran
dapat mengaktifkan gen-gen positif dan menonaktifkan gen-gen negatif.

Berdasarkan temuan ini, dan fakta bahwa kode genetik terbukti terlalu kompleks sehingga tak mungkin
terbentuk secara acak, Dr. Murakami menyimpulkan bahwa ada kekuatan yang lebih besar di alam
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”

semesta ini. la menyebutnya sebagai “Sang Agung”. la yakin bahwa segala kehidupan datang dari
sumber itu—Sang Asal Mula, atau yang kita sebut sebagai Tuhan.

PROFIL SURAT WAQIAH
TEKNIS

Jenis Surat : Makkiyah
Terletak pada Juz : 27
Urutan Surat Ke : 56
Jumlah Ayat : 96
Jumlah Kalimat : 379

Jumlah Huruf : 1.755 (Tanpa Tasydid/ Huruf Dobel)

KANDUNGAN

A. Tentang huru-hara di waktu kiamat

B. Manusia di waktu hisab terbagi atas tiga golongan, yaitu :
1. Golongan yang segera mendapatkan kebaikan,
2. Golongan kanan
3. Golongan kiri yang celaka

C. Al-qur'an berasal dari lauhil mahfudz

D. Gambaran tentang syurga dan neraka.

PAHALA SURAT WAQIAH

jumlah huruf keseluruhan dari surat Al-Wagi’ah adalah 1.810 (1755 huruf + 55 tasdid). Jumlah
huruf surat Al-Wagqi’ah dari ayat 1 sampai dengan 96 berturut-turut adalah : 14; 15; 10; 14; 13;
14; 16; 27; 27, 17; 13, 12; 12; 14; 12, 19; 20; 25; 21, 16; 16; 7, 19; 18; 25; 17; 25, 10; 9; 8; 9; 11,
17;10; 16; 14; 10; 12; 12; 13; 25; 11; 10; 13; 21, 25,47, 15, 19; 24, 25; 17, 17, 19; 15, 16; 21; 14;
25; 32; 35; 32; 15; 25; 29; 10; 12; 22; 33; 28; 21, 30; 28; 17; 19; 20; 12; 11, 17, 17; 22, 22, 19; 16;
28; 20; 20; 19; 18; 22; 20; 26; 10; 10; 16; 17 Jika setiap huruf berpahala 10 kebaikan, maka
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dengan membaca surat wagiah sekali akan mendapatkan 18.100 kebaikan dan dalam pasar
wagiah (9X) akan mendapat kan 162.900 kebaikan.

KELEBIHAN DAN KHASIAT SERTA FADILAH SURAT AL-WAQIAH

Surat Al-Wagqgiah adalah suatu surat yang memberikan manfaat untuk memohon rejeki yang
lancar dan barokah, untuk itu Nabi muhammad SAW menyatakan bahwa surat Al-Wagiah
adalah surat kaya, Beberapa manfaat diantaranya ialah:

1. Abdullah bin Mas’ud saat sakit menjelang wafat, ditanya oleh Utsman bin Affan, “Apa yang
engkau keluhkan?” Jawab lbnu Mas'ud, “Dosa-dosaku.” Tanya Utsman, “Apa yang engkau
inginkan?” Ibnu Mas’ud menjawab, “Rahmat Rabb-ku.” Utsman lalu menawarkan harta benda.
Namun lbnu Mas’ud mengatakan ia tak memerlukannya. “Bukankah pemberian itu akan
berguna bagi keturunanmu jika engkau wafat?” kata Utsman. Ibnu Mas’ud menjawab, “Apakah
engkau khawatir anak-anak wanitaku menjadi fakir? Aku telah mengajarkan mereka untuk
membaca setiap malam surat Al-Wagi’ah. Dan aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang membaca surat Al-Wagqgi’ah setiap malam, maka ia tidak akan ditimpa
kefakiran selamanya.” (HR. lbnu Sunni).

2. Imam Ja’far Ash-Shadiq (sa) berkata: “Barangsiapa yang membaca surat Al-Wagqgi’ah pada
malam Jum’at, ia akan dicintai oleh Allah, dicintai oleh manusia, tidak melihat kesengsaraan,
kefakiran, kebutuhan, dan penyakit dunia. Surat ini adalah bagian dari sahabat Amirul Mukimin
(sa), yang bagi beliau memiliki keistimewaan yang tidak tertandingi oleh yang lain.” (Tafsir Nur
Ats-Tsaqalayn 5/203).

3. Menurut fatwa sebagian Ulama katanya: “Barangsiapa membaca surah Al-Wagqi’ah setiap
hari dan malam dalam satu majlis sebanyak 40 kali, selama 40 hari pula, maka Allah akan
memudahkan rezekinya tanpa kesukaran dan mengalir terus dari berbagai penjuru serta
membawa berkah pula.”

4. Bila di baca 14 kali setiap selesai sholat Ashar, maka orang yang membacanya itu akan
memperoleh kekayaan yang berlimpah ruah.

5. Supaya menjadi orang yang kaya senantiasa bersyukur, amalkan membaca surah ini sebanyak
3 kali selepas sholat subuh dan 3 kali selepas sholat Isya’. InsyaAllah tidak akan berlalu masa
setahun itu melainkan ia akan dijadikan seorang yang hartawan lagi dermawan.

6. Amalan orang-orang sufi, supaya dilimpahkan rezeki. Hendaklah berpuasa selama seminggu
bermula pada hari Jum’at (dengan tidak memakan yg bernyawa). Setiap selepas sholat fardhu
bacalah Surah Al-Wagi’ah ini sebanyak 25 kali dimulai dari selepas subuh sehingga sampai pada
malam Jum’at berikutnya; pada malam Jum’at berikutnya itu, selepas sholat Maghrib bacalah
surah ini sebanyak 25 kali seperti biasanya, dan ketika selepas sholat Isya’ bacalah surah ini
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sebanyak 125 kali diikuti dengan sholawat atas Nabi sebanyak 1000 kali. Setelah selesai,
hendaklah ia memperbanyakkan sedekah. Kemudian amalkanlah surah ini cukup sekali saja
pada waktu pagi dan petang. Insya’Allah berhasil.

7. Menurut kitab TAYSIRUL ARZAQ :

Apabila anda memohon kepada Allah akan datangnya rezeki yang melimpah maka bacalah
surah al-Wagiah sebanyak 41 kali , dan jangan berpindah tempat sampai selesai. Lakukanlah
seseringnya. Maka rezeki Anda datangnya akan seperti hujan.

8. Didalam kitab “Al-Aufaq” karya imam Al-Ghazoli disebutkan:

“Barangsiapa usai solat Subuh,membaca Surah Al-Wagi’ah sekali, kemudian setelah itu
membaca Asmaul Husna ” Ya Kariimu Ya Waduudu” sebanyak 1000x , dalam waktu setahun
saja ia menjadi orang yang lebih kaya dibanding sebelum ia menggunakan amalan ini.”
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KISAH

1. Kisah Petani Lunas Hutang

Kisah nyata yang ditulis oleh Muhammad Makhdlori dalam satu buku yang berjudul
”Keajaiban Mambaca Al-Qur’an. Kisah jelasnya begini ;

Ada seorang petani yang ditimpa kerugian besar hingga mengalami depresi akut yang
kian hari tambah memenatkan otaknya. Sementara hasil panen yang ditunggu-tunggu
malah diserang hama hingga dirinya seakan-akan tidak punya harapan untuk menutup
hutangnya di Bank. Modal habis, tanaman kentangnya ludes hingga dirinya mengalami
puncak kesialan. Rumah satu-satunya rupanya sudah diincar oleh bank karena jatah
waktu penyetoran sudah beberapa bulan tidak dapat menutupnya. Dia bingung, mau
mencari hutang malah menambah problem baru, tidak hutang dari pihak debt collector
sudah memberikan batas waktu sekitar satu bulan lagi harus menyelesaikan
tanggungannya. Padahal uang yang harus dibayar tidak sedikit. Disela-sela pikirannya
pernah tersirat keinginan untuk bunuh diri, tetapi niat itu diurungkan karena walau
bagaimana itu bukan penyelesaian yang terbaik.

Hingga pada suatu hari, ia pergi pada salah seorang yang dipandang linuwih (orang
pintar) didaerahnya. la mencoba untuk berkeluh kesah dari A sampai Z agar pada Pak
Kiai yang bernama Mbah Nasir yang sekarang sudah almarhum memberikan pitutur
sekedar wejangan penenang hati.

”Secara materi saya tidak bisa membantu, tetapi hanya bisa memberikan jalan keluar
barangkali bisa menyelesaikan masalahmu. Inipun tergantung kemantapan dan
keyakinanmu untuk melaksanakan. Karena jika kamu mantap dan benar-benar meminta
bantuan pada Allah SWT, maka pasti akan ada jalan keluar walaupun dengan cara yang
tidak disangka-sangka datangnya.” Jelas Sang Kiai.

Peripun Mbah (Gimana Mbah) apa yang dapat kuperbuat?” tanyanya masih belum
mengerti.

”Bacalah Surat Al-Wagi’ah sebanyak-banyaknya setiap malam selama 40 hari jangan
sampai bosan. Dan itu saja.” ungkap sang Kiai.

Tidak ada cara lain kecuali dirinya mengikuti pesan atau anjuran dari sang Kiai yang baru
saja dikunjungi olehnya. Maka dengan anjuran sang Kiai, setiap malam ia pun pasti
berdzikir ayat-ayat Al-Qur'an tepatnya surat Al-Wagqi’ah sebanyak-banyaknya dari habis
isya’ sampai menjelang Subuh, begitu seterusnya sampai pada hitungan waktu empat
puluh hari.
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Namun sejauh ia melaksanakan dzikir Surat Al-Wagqi’ah, sejauh ini juga belum ada tanda-
tanda pertolongan dari siapa pun yang ingin memberi pertolongan. Karena itu, ia masih
gundah dan gelisah, karena waktu yang sudah ditentukan oleh debt collector bank
sudah lewat beberapa hari. la menduga kalau penagih bank sudah siap menyita
rumahnya. Dan dia juga berpikir dimana ia akan bertempat tinggal kalau rumah satu-
satunya benar-benar disita oleh pihak bank. Yang aneh, walau jangka waktu yang
ditentukan oleh pihak bank sudah terlewati, namun tukang penagih bank juga tak
kunjung datang kerumahnya. “Apakah ini yang dimaksud pertolongan?. Gumamnya
dalam hati.

Karena tidak betah, ia segera berkunjung ke bank maksudnya untuk menanyakan
permasalahan tersebut kenapa rumahnya tidak disita dan kenapa pihak bank tidak
datang kerumahnya. Tetapi aneh sungguh aneh, ketika sampai di bank malah bagian
kasir dengan tersenyum dan menawarkan pinjaman kepadanya dengan ramah. Dia pun
sangat kaget mendengar apa yang disampaikan oleh kasir bank, dan tak mengeri
merasakan hatinya sangat kaget.

”Loh! Bukannya rumah saya mau disita tapi kenapa....? ungkapnya terputus.

”"Bapak kemarin kan sudah melunasi hutangnya, dan sekarang jika bapak mau pinjam
biar saya buatkan brosur peminjaman yang baru. Tawar sang kasir.

”Subhanallah....... Maha Suci Engkau Yaa Allah, sungguh Engkau telah memberikan
pertolongan kepada hambanya yang mau bersungguh-sungguh memintanya.
Alhamdulillah.... terima kasih ya Allah”. Seketika ia pun bersujud dilantai bank dan tidak
peduli banyak orang yang melihatnya termasuk sang kasir yang ada didepannya pun
tidak tau maksud apa yang ia kerjakan.

Kisah Guru Menyelesaikan S 1

Kisah nyata juga dialami oleh teman penulis, teman dari penulis adalah seorang guru
pada salah satu sekolah swasta, dan pada tahun 2009 kemarin dia menyelesaikan
kuliahnya yaitu S-1. Teman tersebut terbilang yang pengahsilan ekonominya sangat
kecil dan hanya mengandalkan perolehan yang didapat dari sekolahnya, itu pun tidak
seberapa nilanya karena sekolah swasta. Karena dituntut kelayakan maka dia disuruh
kuliah oleh kepala sekolahnya, dia pun meng-iyakan apa yang dikatakan oleh kepala
sekolah tersebut. Dia pun berpikir “akan kuliah” akan dapat biaya dari mana? Pikirnya.
Sedang dia sudah berkeluarga dan punya dua anak serta masih punya angsuran sepeda
motor dalam setiap bulannya. Akhirnya dia pun dengan ucap Bismillah mulai daftar dan
masuk kuliah.
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Pada pada tahun 2009 kemarin dia Wisuda S-1. sesekali saya bertanta pada dia,
”"Gimana kuliahnya, katanya sudah Wisuda?. Tanya saya. Alahamdulillah sudah selesai.
Kata dia.

Saya pun bertanya; biaya kuliahnya siapa yang bantu ?

Alhamdulillah berkat Surat Al-Wagqi’ah saya dapat menyelesaikan biaya kuliah, bahkan
angsuran sepeda motor juga lunas serta untuk keperluan keluarga pun tercukupi.
Katanya dia.

Nah, singkat cerita kata dia bahwa selama dia kuliah selalu mengamalkan dzikir Al-
Qur’an Surat Al-Wagi’ah setiap pagi dan sore sebanyak 11 kali. Itu pun dilakukan selama
dia kuliah, bahkan sambil berangkat kuliah dari rumahnya sampai sampai dikampus
tidak henti-hentinya menbaca Surat Al-Wagqi’ah tersebut, begitu juga dilakukan ketika
dia pulang dari perkuliahan.

Begitulah kiranya kedahsyatan Surat Al-Waqgi‘ah yang memunculkan aura
keberuntungan bagi siapa saja yang mau mengamalkan dan mendzikirkan surat ini.

Kisah Salesman Menaikkan Penjualan

Saya teringat ketika saya masih menjadi seorang salesman. Waktu itu bisa di bilang
sebagai ujung tombak perusahaan atau pasukan baris depan. Posisi salesman
merupakan posisi yang paling rawan..hehehe karena paling mudah untuk mati
tertembak alias di pecat karena tidak jualan.

Seorang salesman sama halnya dengan pedagang yaitu hanya ada 2 faktor yang bisa
menentukan keberhasilannya yaitu usaha dan rezeki. Nah untuk soal usaha , ilmunya
bisa di raih dari berbagai cara. Tapi soal rezeki hanya Allah yang menentukan.

Waktu tahun 2007 saya di kontrak sebagai salesman selama 1 tahun . Dari awal dengan
HRD sudah di ingatkan jika dalam waktu kontrak tidak mencapai target maka siap siap di
keluarkan. Saya teringat bahwa ada Surat Al-Wagi’ah yang dikenal sebagai surat penuh
berkah. Keberkahannya mampu melenyapkan kemiskinan dan mendatangkan rejeki bagi
siapa saja yang membacanya dengan rutin.

Lalu saya coba mengamalkan surat al waqgiah dengan harapan paling tidak selama
kontrak kerja di posisi aman penjualannya. Setiap pagi sehabis sholat dhuha di kantor
saya sempatkan membaca surat al wagiah..Alhamdulilah ternyata saya di angkat
menjadi karyawan tetap hanya dalam waktu 6 bulan tanpa harus menunggu 1 tahun.
Kenapa? Karena berkat surat al wagiah saya berhasil mencapai target penjualan 1 tahun
hanya dalam waktu 5 bulan saja.
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Hanya dalam waktu kurun 1,5 tahun saya sudah di percaya pegang cabang / bisnis unit
area . Dan tidak lama 6 bulan kemudian promosi lagi karena menjadi juara penjualan
nasional sampai masa kerja kurang dari 3 tahun mencapai posisi Nasional Sales
Manager. Mungkin kalau saya ingat kembali, Surat al wagiah lah yang menuntun saya
keberbagai pengalaman dan kesempatan terbaik dalam hidup. Saat ini pun Surat al
wagiah yang membantu saya dalam mengembangkan sebuah bisnis baru yang semula
berdiri dari 0 , dan alhamdulilah terus tumbuh berkembang dengan kemitraan di
berbagai daerah yang sebelumnya tak pernah saya pikirkan bisa saya bentuk hanya
dalam waktu kurang dari 1 tahun.

Percayalah dengan keajaiban surat al wagiah seperti Dalam beberapa riwayat yang
diungkapkan bahwa Rosulullah bersabda:

Barangsiapa membaca surat Al-Wagi’ah setiap malam, maka kemiskinan tidak akan
menimpa dirinya untuk selamanya

Surat Al-Wagi’ah adalah surat kekayaan, maka bacalah surat itu dan ajarkan kepada
anak-anak kalian

Ajarkanlah istri kalian surat Al-Wagi’ah, karena sesungguhnya surat itu adalah surat
kekayaan.

Dengan melihat manfaat surat Al-Wagiah yang sedemikian besar khasiatnya untuk
mendatangkan rejeki bagi kita, marilah mulai sekarang membacanya secara rutin setiap
hari atau setiap malam. Karena memang surat itu penuh berkah dan mengundang
kekayaan serta mengusir kemiskinan bagi siapa saja yang mau secara rutin
membacanya.

Kisah Ustadz Ahmad Al Habsy

SETELAH selesai nyantri saya dapat tawaran mengajar di pesantren. Saya mengajar di
tingkat bawah dan bagian laboratorium bahasa, bahkan sempat dipromosikan menjadi
kepala sekolah di pesantren tersebut. Namun dikarenakan sifat manusia itu tidak sama
dan selalu saja ada yang tidak suka atas prestasi-prestasi yang saya raih, saya diisukan
dengan sesuatu yang kotor dan tidak terpuji. Saya dijelek-jelekkan, sehingga membuat
pimpinan sedikit menjauh dari saya. Karena melihat situasi dan kondisi yang tidak
kondusif, akhirnya saya pilih mengundurkan diri dari pesantren. Meskipun waktu itu gaji
yang saya terima Rp 2 juta, tapi bila suasana seperti itu membuat saya tak betah.

Saya menganggur selama tiga bulan. Saya di rumah hanya mengisi waktu dengan
aktivitas yang bisa meningkatkan kualitas spiritual dan intelekual atau pemahaman
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Islam. Pada masa-masa nganggur itu saya mengamalkan pesan guru saya, almarhum
Habib Ahmad Al-Habsyi, bahwa bila kita berada dalam keadaan tedesak dan benar-
benar membutuhkan uang, bermunajatlah pada Allah dengan membaca Surat Al-
Wagi'ah sebanyak empatbelas kali dalam sekali waktu. Saya mempraktikannya tiap
ba'da shalat asar. Pada masa-masa mengamalkan wirid itu saya mendapat panggilan
ceramah di lingkungan tempat tinggal saya. Kemudian datang seorang teman
menawarkan ceramah di radio. Menurutnya, ceramah saya menarik dan mudah dicerna.
Alangkah baiknya bila syi‘ar atau dakwah itu menjangkau masyarakat yang lebih luas
lagi, tidak hanya jamaah masjid saja. Dengan alasan syi‘ar Islam, saya menerima
tawarannya. Dalam satu pekan saya diberi tugas ceramah satu kali dengan waktu sekitar
dua jam. Dalam satu bulan saya berceramah empat kali di radio yang disponsori
pengusaha tembakau dari Jawa. Dari ceramah di radio itu saya mendapat gaji sebesar
Rp 2 juta per bulannya.

Subhanallah, ini memang ketentuan (takdir) Allah. Bila dulu untuk mendapatkan uang
Rp 2 juta harus menghabiskan waktu seharian mengajar, bahkan malam pun harus
mengajar. Tapi setelah lepas dari pesantren dan mengamalkan pesan guru, uang Rp 2
juta bisa didapatkan dengan empat kali ceramah dengan waktu dua jam tiap pekannya.
Saya yakin ini merupakan berkah dari membaca Surat Al-Wagqi‘ah. Dari pengalaman
tersebut saya tidak pernah melepaskan dari membacanya tiap ba'da shalat asar dan
kelancaran dalam usaha dan dakwah pun, Alhamdulillah saya rasakan hingga saat ini.
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Tafsir oleh KH. Abdul Hasib Hasan

Surat ini digolongan sebagai surat-surat pendek, pada Hakikatnya temanya sama dengan surat
al-Zalzalah yang penekanannya ditujukan pada suasana hari kiamat dan penyerahan buku amal
perbuatan manusia, bahkan dalam tafsir ibnu katsir dikatakan bahwa salah satu makna surat al-
Wagi’ah adalah az-Zalzalah. Penjelasan dalam surat Al- Wagi’ah lebih mendetail dan rinci
tentang hari kiamat, hari akhir, tentang surga dan neraka. Surat al-Wagqi’ah ini tergolong Surat
Makkiyah, yang menjelaskan tentang keimanan kepada hari akhir.

Keimanan yang sangat penting bagi seorang mukmin dan diantara rukun Iman yang enam
adalah Iman kepada Allah dan Hari Akhirat. Dalam surat Al Bagarah ayat 177 disebutkan
bahwan Iman kepada Allah itu digandengkan dengan Iman kepada Hari Akhir. Bukanlah
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah dan hari Kemudian Bukan saja
pengandengan itu disebutkan dalam al-Qur’an saja tetapi di dalam hadits-hadits Rasulullah Saw
juga menyatakan demikian, dengan kalimat: ¢» O\S (524 Laam Ny AN Karenanya,
keyakinan kepada akhirat ini sangat ditekankan. Dengan kata lain peningkatan ibadah itu
tergantung pada keimanan kita terhadap hari akhirat. Allah Swt menyebutkan di dalam surat al-
Munafiqun bahwa ketika manusia sedang dalam keadaan sakaaratul maut, seorang itu
semakin ingin melakukan kebaikan dan beramal sholeh.

Sebagaimana Allah firmankan: “ Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: “Ya
Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku Termasuk orang-orang yang saleh?” . Dan Allah
sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu
kematiannya. dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan.

Dengan demikian, kita sering menjumpai bila ada peristiwa kematian, kecendrungan manusia
yang masih hidup untuk beramal sholeh menjadi meningkat. la sadar bahwa jenazah itu perlu
dibekali dengan amal shaleh. Kita saksikan ada yang dingajikan sampai berbulan-bulan,
berminggu-minggu, bahkan ada sampai yang bertahun-tahun untuk orang yang meninggal tadi.

Karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa peristiwa kematian seseorang
diantara kita ini sangat penting untuk memantapkan keyakinan dan keimanan
kita terhadap akhirat. Diceritakan di zaman Rasulullah saw, ada kebiasaan umum di
kalangan para sahabat ketika mereka sedang berkumpul di masjid atau dimanapun, mereka

mendiskusikan hal yang paling penting dalam kehidupan mereka, yaitu mereka mendiskusikan
tentang akhirat.
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Suatu kali Rasulullah Saw masuk ke dalam masjid dan bersamaan dengan kedatangan Nabi
didapati para sahabat sedang berdiskusi. Kemudian Rasulullah Saw bergabung dan bertanya
kepada mereka: ”"Kalian sedang berdiskusi tentang apa?” Mereka menjawab: "Kami sedang
berdiskusi tentang hari kiamat”. Seorang shahabat yang bernama al-Harits mengungkapkan,
ketika la ditanya oleh Rasulullah Saw: ”“Apa kabarmu hari ini wahai Haris?” la menjawab: Iman
saya hari ini mantap sekali ya Rasulullah, seakan-akan saya melihat penghuni syurga itu saling
menziarahi, dan penghuni neraka itu sedang menjerit-jerit dan meminta pertolongan”. Dengan
riwayat ini kita menyaksikan bahwa para shahabat Rasulullah Saw sangat peduli dan
memperhatikan kehidupan ba’da dunia yaitu kehidupan akhirat. Penulis dan ulama muslim DR.
Nu’aim Yassin menulis buku yang berjudul tentang keimanan, hakikatnya, rukun-rukunnya, dan
hal-hal yang membatalkan keimanan.

Dalam bukunya ia menulis bahwa ia memperhatikan al-Qur-anul Karim yang standar yang
terdiri dari 604 halaman, kita sering menyebutnya dengan ‘al-Qur-an Madinah’, dikatakan oleh
beliau bahwasannya tidak ada satu halamanpun dalam halaman Al Qur-an yang tidak
membicarakan tentang akhirat, bahkan ada dalam satu halaman yang sepenuhnya
membicarakan tentang akhirat. Keutamaan surat Al Wagqi’ah Pertama, dari Abdullah bin Abbas,
dari Abu Bakar siddig ra berkata: “Ya Rasulullah engkau nampak sudah beruban, lalu rasul
menyauti pertanyaan Abu Bakar itu dengan jawaban: “yang membuat saya sampai beruban
adalah surat Hud, al-Wagi’ah, al-Mursalat, An-Naba dan surat At-Takwir.” (HR. Tirmizi).

Jika dalam Surat Hud pesan intinya adalah pesan istiqgomah, Surat yang lainnya itu menjelaskan
tentang kiamat dan Hari Akhirat. Surat-surat inilah yang menjadi penyebab Rasulullah Saw
sampai rambutnya ubanan, dengan kata lain Rasul Saw memikirkannya dengan sangat serius
tentang pentingnya akhirat ini, begitu pula tentang pentingnya keimanan pada hari akhirat di
hati umat, serta pentingnya istiqgomah terhadap keimanan. Rasulullah Saw berpikir serius
terutama tentang tema-tema akhirat, sebaliknya kita juga ubanan karena memikirkan tentang
urusan dunia bukan urusan akhirat. Mungkin ada orang yang berpikir sampai ubanan tapi
kualitas ubannya sangat rendah. Bisa jadi berpikirnya bukan pada hal-hal yang strategis.

Namun dengan memikirkan akhirat itu jauh lebih strategis dibanding memikirkan dunia
sebagaimana diisyaratkan Allah Swt dalam surat al-Muzammil. “Sesungguhnya kamu pada siang
hari mempunyai urusan yang panjang (banyak). Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah
kepada-Nya dengan penuh ketekunan.” Dijelaskan dalam satu ayat Al Qur’an diatas “hampir
saja kamu membinasakan dirimu”, karena orang yang didakwahkan itu belum mau beriman.
Sampai-sampai Rasulullah Saw sangat sedih sekali pada orang yang belum menerima dakwah
karena beliau yakin betul tentang azab akhirat yang begitu dahsyat sehingga timbul rasa
kasihan pada orang yang belum mau menerima dakwabh itu.
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Kedua, tergambar dalam dialog Utsman bin Affan dengan Abdullah bin Mas’ud. diceritakan dari
Abu tayibbah katanya ”“suatu ketika Abdullah ibnu Mas’ud sakit parah menjelang kematiannya,
saat itu ia dijenguk oleh Utsman bin Affan, lalu Utsman bertanya: "apa yang sedang kamu
keluhkan?”, Ibnu mas’ud menjawab: “yang sedang saya keluhkan adalah dosa-dosa saya”, Dari
cerita ini dapat difahami bahwa sebenarnya bukan dia tidak merasakan sakit, tapi karena
pikirannya terkonsentrasi terhadap akhirat maka yang nampak di permukaan bukan ungkapan
pada sakit badannya melainkan keluhan pada dosa-dosanya. Padahal Ibnu Mas’ud adalah
Shahabat yang sangat dekat dengan Rasulullah Saw, dikenal sebagai sahabat yang selalu
menyertai Rasulullah Saw kemanapun saja ia pergi. sampai dia katakan: "Seandainya ada orang
yang lebih tahu tentang Al Qur'an, maka saya bisa mengejarnya dengan unta, pastilah saya
akan mengejarnya dengan onta.

n

Kemudian Utsman bertanaya lagi: ”“apa vyang engkau ingikan?”, lbnu Mas’ud
menjawab:”Rahmat dan kasih sayang Allah itulah yang saya inginkan”, sebab seseorang dapat
memasuki sorga bukan karena amalnya, walaupun itu Rasulullah Saw, karena Allah akan
melimpahkan rahmat-Nya kepada manusia. Lalu Utsman bertanya lagi: “apakah perlu saya
panggilkan tabib”. Ungkapan ini bukan sekedar basa-basi, apalagi Utsman yang dikenal
dermawan dan sahabat senior yang sangat dekat dengan Rasul Saw. Ibnu Mas’ud melanjtkan:
"tabib itu akan semakin membuat saya bertambah sakit”, Barangkali karena lbnu Mas’ud sudah
merasakan tanda-tanda wafatnya sebentar lagi, Utsman pun bertanya lagi: “atau saya berikan
saja kamu sejumlah uang,” Abdulah bin Mas’ud menjawab: “saya tidak menginginkan uang itu”.
karena Rasulullah Saw menjelaskan bahwa tangan yang di atas itu lebih baik dari pada tangan
yang di bawah. Padahal Ibnu Mas’ud bila dilihat kondisi ekonominya itu biasa-biasa saja, yang
mapan itu adalah istrinya yang profesinya sebagai pengusaha.

Suatu kali ketika istrinya hendak membayar zakat, Rasulullah mengatakan kepada istrinya:
"kamu juga bisa membayar zakat untuk lbnu Mas’ud”, lalu Utsman bin Affan bertanya: “apabila
kamu tidak mau menerimanya, ini bisa diberikan kepada anak-anakmu setelah sepeninggalan
kamu nanti. Ibnu Mas’ud menjawab: “apakah kamu khawatir anak-anak saya nanti akan jatuh
miskin, saya telah memerintahkan pada anak-anak saya yang semuanya wanita itu agar mereka
membaca surat al-Wagi’ah setiap malam karena aku telah mendengar Rasulullah Saw
bersabda: “Barang siapa yang membaca surat al Wagqi’ah setiap malam selamanya dia tidak
akan jatuh miskin,” Banyak hal yang menarik dari kisah lbnu Mas’ud ini bahwa ia yakin dengan
sepenuhnya dengan perkataan Rasulullah Saw itu di atas tadi, keyakinannya kepada Rasulullah
Saw dan kepada Allah itu sangatlah tinggi dan penuh tawakal. Allah Swt menerangkan dalam
salah satu firmannya “diatas itu rezeki kamu dan apa-apa yang ada untuk kamu” begitu pula
diceritakan pada surat 16 ayat 120-123, 120.
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Sesungguhnya lbrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada
Allah dan hanif. dan sekali-kali bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang mempersekutukan
(Tuban),121. (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memilihnya dan
menunjukinya kepada jalan yang lurus.122. dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. dan
Sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar Termasuk orang-orang yang saleh.123. kemudian
Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): “lkutilah agama lbrahim seorang yang hanif” dan
bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang mempersekutukan tuhan. Kalau sejenak kita
membaca kisah Maryam dalam al-Qur’an, Maryam dahulu sampai Nabi zakariya pun terheran-
heran ketika mendapat rezeki yang begitu melimpah dari Allah Swt. Hal ini juga yang terjadi
dengan kisah Abdullah bin Mas’ud diatas tadi dan keyakinannya kepada Allah dan Rasul-Nya
amatlah tinggi. Disamping dijelaskan tadi keutamaan surat al-Wagqi’ah, dianjurkan pula
membacanya setiap malam.

Disebutkan dalam riwayat lain dengan penambahan redaksi hadits dengan “Barang siapa yan
membaca surat al-Wagi’ah pada setiap malam” anjurannya dengan membaca tiap malam, hal
ini sesuai dalam surat al-Mujammil yang mana ibadah dengan membaca Al Qur'an yang
dilakukan pada waktu malam hari lebih memberikan sentuhan. Ketiga, dijelaskan dari Jabir bin
Samurah bahwa Rasulullah Saw melakukan shalat-shalatnya sama seperti yang kalian lakukan
saat ini akan tetapi Rasulullah Saw itu lebih memendekan bacaannya ketika sholat. Yang
dikatakan surat-surat pendek itu dimulai dari surat al-Hujurat sampai dengan surat an-Naas.
Namun ketika melaksanakan shalat subuh beliau membaca surat al- Wagi’ah dan surat yang
sejenisnya. Tadi lbnu Mas’ud menjelaskan tentang membacanya, tidaklah difahami tentang
bacaannya saja. karena pada zaman sahabat dahulu ketika diperintahkan untuk membaca itu
termasuk di dalamnya menghafal, memahami dan mengamalkannya. Karenanya keberkahan
dan kebaikan itu akan diberikan kepada Allah Saw kepada hamba-Nya dengan berlimpah
dengan syarat dipahami dan diikuti segala tuntunannya sebagaimana dijelaskan ayat di atas
tadi.

Tafsir Surat Al Waqi'ah "Hari Kiamat"

Pendahuluan

Surah Makkiyah ini menggambarkan kebangkitan besar ketika segala sesuatu bakal
ditampakkan dan keadilan sempurna akan ditegakkan. Surah ini mengemukakan bukti
eksistensial yang memungkinkan manusia mempertanyakan kembali keberadaannya dan juga

memungkin-kannya menyadari adanya satu Pencipta, satu-satunya Zat yang layak disembah
dan diibadahi.
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Dengan Nama Allah, Maha Pengasih, Maha Penyayang.

Segala sesuatu dimulai dengan nama Allah. Kata bismillah (dengan nama Allah) adalah bagian
dari setiap surah Alquran, kecuali surah at-Tawbah. Bismillahirrahmanirrahim mempunyai
makna harfiah yang selalu sama, tetapi pesannya berbeda sesuai dengan makna surah yang
diawalinya. Orang-orang yang beriman, dan yang imannya telah diuji dengan beragam
kesadaran dan pengalaman pribadi, akan melihat satu tangan di balik segala sesuatu yang
maujud dan juga tidak maujud. Mereka melihat yang lembut di balik yang kasar. Segala sesuatu
mempunyai label Tuhan Yang Mahabenar di dalamnya. Entah suka atau tidak, segala sifat atau
tindakan selalu ditandai oleh penyebabnya.

Bismillah adalah pintu gerbang yang, bila dibuka dengan benar, akan mengantarkan Anda
menuju taman surah ini. Kalimat ini adalah bagian dari setiap surah dan, dengan sendirinya,
mesti dibaca dalam salat karena merupakan bagian darinya. Dalam salat, seseorang harus
memilih satu surah terlebih dahulu, lalu mengucapkan bismillah, dengan nama Allah yang telah
memberi Anda kemampuan untuk menyatakan tauhid dengan membiarkannya mengalir dalam
surah itu selama teriintas dalam benaknya.

1. Apabila telah terjadi hari kiamat.
2. Tidak seorang pun dapat mendustakan kejadiannya.
3. Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan lainnya).

"Apabila telah terjadi hari kiamat." Kata waqa’a berarti tiba, menimpa, terjadi. Peristiwa yang
menyibukkan manusia adalah hari kebangkitan, yawm al-giyamah, hari awal dari tahap
berikutnya pengalaman manusia. Hari inilah titik acuan utama dan sangat penting artinya. Apa
pun yang ada dalam siklus penciptaan berikutnya—yang tidak didasarkan pada dualitas di mana
ada kekacauan antara jiwa dan raga—tidaklah tunduk pada waktu. Apa pun yang ada atau yang
dapat dialami sejak terjadinya peristiwa besar itu dan sesudahnya sesungguhnya memiliki
refleksinya dalam kehidupan ini. Umpamanya saja, dalam Alquran, api yang dijanjikan dalam
kehidupan akhirat disebut sebagai api neraka Jahannam (nar al-jahannam) atau api besar (an-
nar al-kubra), yang menyiratkan bahwa apa yang Anda alami dalam kehidupan ini adalah api
kecil dalam bentuk amarah, kekecewaan, hasutan, dan berbagai hasrat atau keinginan yang tak
terpenuhi. Pengalaman tentang surga secara potensial juga ada dalam kehidupan manusia di
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dunia ini. Demikian pula, pengalaman tentang peristiwa itu, hari perhitungan, bisa digemakan
dan direfleksikan dalam diri manusia sekarang dan di dunia ini.

Ketika sebuah peristiwa penting terjadi dalam diri seseorang, hal itu bisa membuatnya mulai
tersadar atau memberikan kesaksian. Peristiwa seperti ini memudahkan jalan menuju
eksistensi. Manusia bergerak dalam sebuah terowongan yang didorong oleh kekuatan alam,
dibimbing atau disesatkan oleh kebiasaan-kebiasaan masa lalu, keadaan-keadaan masa kini,
dan berbagai proyeksi masa depan. la berada dalam kepompong. Jika kemudian ada guncangan
tiba-tiba atau keretakan itu mulai melebar, maka itulah peristiwa besar (wagi'ah) bagi orang
yang telah mengalaminya. Akan tetapi, ketika terjadi peristiwa besar (yawm al-giydmah), tidak
ada seorang pun bisa mengingkarinya. Setiap orang tunduk kepada kekuatannya. Peristiwa ini
mengangkat dan menjatuhkan, meledakkan planet, bintang, atau aspek-aspek alam semesta,
dan menghancurkan bagian-bagian lainnya. Sebuah ciptaan berakhir dan ciptaan lainnya pun
dimulai. Entitas-entitas kosmis dipaksa untuk bergerak ke arah yang berlawanan. Akan
terjadilah situasi perendahan dan peningkatan.

Inilah waktunya ketika hati-hati yang telah tercerahkan diangkat dan dilapangkan dari beban-
bebannya, sementara hati-hati yang temoda dan penuh dengan beban dihancurkan. Seorang
mukmin ditinggikan dan seorang kafir atau seorang munafik pun dihinakan. Hari perhitungan
adalah hari pemilahan, hari pemisahan ke dalam berbagai kelompok (yawm al-fashl). Tidak ada
daerah abu-abu atau kabur. Keadaan Anda akan bahagia atau sengsara, sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan Anda dan apa yang telah Anda peroleh dalam kehidupan singkat dunia ini.
Orang-orang yang telah mengangkat diri mereka dengan menempuh jalan kebenaran bakal
ditinggikan setinggi-tingginya di akhirat, dan orang-orang yang sudah merendahkan diri mereka
sendiri bakal direndahkan serendah-rendahnya. Kesadaran di akhirat adalah abadi dan, karena
itu, bersifat permanen. Inilah sebabnya akhirat itu disebut tempat tinggal terakhir, karena di
dalamnya tidak ada lagi pergerakan.

4. Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya.
5. Dan gunung-gunung dihancurleburkan sehancur-hancurnya.
6. Lalu gunung-gunung itu pun berubah menjadi debu beterbangan dan berhamburan.

"Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya." Bumi adalah segala sesuatu yang
berfungsi sebagai fondasi, seperti tanah misalnya. Kata rajja berarti mengguncangkan. Setiap
orang menginginkan stabilitas atau kemapanan, entah dalam rumah, pergaulan dan hubungan,
atau dalam perekonomian. Akan tetapi, orang-orang yang mencari stabilitas mutlak
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mengetahui bahwa yang demikian itu hanya dijumpai bila ada keimanan dan ketawakalan
kepada Allah. Segala jenis stabilitas lainnya bersifat relatif.

Sekalipun hal itu mungkin berlangsung selama hayatnya masih dikandung badan, sang pencari
kebenaran pun mengetahui bahwa dunia dan alam semesta sesungguhnya tengah menempuh
perjalanan, dan bahwa fondasi yang dijadikannya untuk membangun keamanan relatifnya bisa
saja terguncang dan dicabut dari dirinya. Sewaktu mengalami guncangan, fondasi relatif yang
rapuh, setelah memenuhi tujuannya dalam siklus penciptaan ini, sudah berakhir. Bagi
seseorang yang tengah menempubh jalan itu, kesengsaraan seperti itu dipandang sebagai bukti
langsung cinta Tuhan Yang Mahabenar kepada dirinya. Karena itu, ia pun mencari fondasi yang
lebih baik hingga ia menemukan fondasi sejati dari segala fondasi.

Massa yang padat, yang mencapai keseimbangan sesudah bumi menjadi dingin, dengan
memberinya stabilitas relatif, akan hancur beterbangan dan berhamburan menjadi debu. Orang
beruntung yang memiliki intelek mulai menyadari bahwa apa yang dipahaminya sebagai
ketangguhan fondasinya hanya ada dalam benaknya saja. Tak ada sesuatu pun di dunia ini yang
abadi, entah kesehatan, kekayaan, maupun anak-anak. Sesudah hal itu diketahui, kesadaran,
kesegeraan, dan urgensi pencarian kebenaran menjadi kesibukan utama dalam kehidupannya,
dan seluruh aspek lainnya menjadi sekunder dan, karenanya, bisa diterima kefanaannya.

Setelah fondasinya diguncang dan dihancurkan, terbangunlah sebuah fondasi yang baru dan
lebih kuat.

Ukuran hal-hal duniawi berpijak pada faktor-faktor waktu spesifik yang sangat berbeda bila ada
keberpalingan hati, yang menimbulkan perubahan situasi seseorang. Ini adalah masalah sikap.
Dihalaunya hati dari dunia ini memang benar-benar sebuah peristiwa besar. Ini adalah
pengantar menuju pengalaman tentang kehidupan sesudah mati. Maka, hati pun tercerabut
sepenuhnya dan memasuki keadaan melampaui kebebasan. Sebab, kebebasan hanya bermakna
karena ada belenggu. Manusia mampu memahami keadaan ini secara intelektual dan
eksperiensial hingga berbagai tingkatan kejelasan. Misalnya saja, berbagai realitas kasatmata
yang paling solid dalam kehidupan ini adalah gunung-gunung yang melabuhkan jubah bumi. Jika
entitas-entitas yang dipandang paling solid ini bisa dibebaskan, maka perhatikan hal-hal yang
sama rapuhnya dengan segenap pergaulan atau pemikiran.

"Lalu gunung-gunung itu pun berubah menjadi debu beterbangan dan berhamburan." Ketika
peristiwa akhir itu terjadi, ada aliran-aliran pasti yang ke dalamnya setiap orang dipisahkan.
Dalam dunia ini, aliran-aliran itu tidak diuraikan dengan jelas karena kita mempersepsikan
segala sesuatu dalam berbagai tingkatan relatif, dan relativitas itu mengaburkan berbagai
uraian itu.
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7. Dan kamu menjadi tiga golongan.
8. (Pertama) golongan yang berbahagia. Alangkah mulianya golongan yang berbahagia itu.

Manusia bisa dibagi menjadi tiga jenis. Pada peristiwa terakhir itu, akan ada proses penyaringan
persis sama sebagaimana terjadi dalam kehidupan ini. Dalam satu kelompok, ada orang-orang
beriman, yang keimanannya bisa berasal baik dari penalaran intelektual maupun melalui
pewarisannya dari sebuah keluarga yang beriman kepada Tuhan Yang Mahabenar, kepada
Islam.

Dalam kelompok lainnya, ada orang-orang yang merugi, yang kebingungan dan sombong.
Mereka adalah orang-orang yang egonya demikian membatu sehingga Tuhan Yang Mahabenar
pun mereka ingkari sepenuhnya. Akan tetapi, jenis-jenis ini tidak selalu terikat dengan
kelompok-kelompok mereka. Ada saat-saat di mana seseorang meninggalkan golongan orang-
orang yang merugi dan berada dalam kebingungan untuk kemudian bergabung dengan
golongan orang-orang yang memiliki keimanan, keimanan tak tergoyahkan, yang bertumpu
pada pengetahuan tentang satu-satunya Tuhan Yang Mahabenar.

Orang-orang golongan kanan adalah orang-orang yang memiliki keimanan sejati. Mereka
beriman kepada Allah dan juga kepada rahmat-Nya kepada makhluk-Nya. Mereka pun
berkeyakinan bahwa tujuan penciptaan adalah mengenal sang Pencipta dan mampu
menyerahkan kehendak mereka kepada kehendak sang Pencipta. Iman dimulai dengan
ketundukan lahiriah, dan berakhir dengan pengakuan langsung bahwa kehendak seseorang dan
ketentuan Allah adalah satu: keduanya memancar dari Yang Mahaesa, didukung oleh-Nya dan
akan kembali kepada-Nya. Pada tahapan ini, manusia menyadari sumber kebahagiaan batiniah,
karena sudah tidak ada lagi perlawanan apa pun.

Orang-orang golongan kanan telah bertindak secara positif dan langsung. Tangan kanan dalam
kebudayaan Arab, dan juga dalam berbagai kebudayaan lainnya, adalah tangan yang digunakan
dalarn transaksi yang sah dan halal. Sementara itu, tangan kiri adalah tangan untuk
menyerahkan dan membuang, tangan pengingkaran.

9. (Kedua) golongan celaka. Alangkah sengsaranya golongan celaka itu.

Kata masy'amah (tangan kiri) berasal dari kata sya'ama, dan berarti mengetahui pertanda
buruk, meramalkan suatu bencana atau ketidakberuntungan. Orang-orang golongan kiri adalah
orang-orang buangan yang telah mengutuk diri karena kebodohan dan kerugian mereka sendiri.
Manusia tidak bisa menggugat sang Pencipta. la sudah diberi gambaran tentang Tuhan Yang
Mahabenar, suatu referensi kepada yawm al-giyamah yang tidak bisa dicampurinya. Dalam
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kehidupannya, ia mungkin saja merasa bahwa ia mengalami kerugian, marah, tidak bahagia,
dan kebingungan. Akan tetapi, ia harus menyadari bahwa masih ada kemungkinan munculnya
kesadaran yang dapat memasukkannya ke dalam golongan kanan. Karena itu, ia harus terus
berusaha.

10. (Ketiga adalah) orang-orang yang paling dahulu beriman.
11. Mereka itulah orang-orang yang didekatkan (kepada Allah).

"Dan orang-orang yang paling dahulu beriman." Kata sabaga berarti mendahului. Dalam
kehidupan ini, setiap orang itu bisa dipimpin atau memimpin. Di sini, Allah menyebut-nyebut
keadaan keberhasilan puncak, yakni keberhasilan seseorang yang telah berpindah ke zone di
luar waktu, alam berikutnya. Menurut beberapa hadis, kata sabiqun berarti orang-orang yang
beriman terlebih dahulu. Para Imam mengidentifikasi sebagian orang mukmin awal yang masuk
surga adalah anak Adam yang dibunuh, orang pertama yang masuk Islam dari kalangan kaum
Fir'aun, Habib an-Najar yang mengikuti 'lsa a.s., dan Ali bin Abi Thalib a.s.

Kata as-sabigun secara umum merujuk pada orang-orang yang akan masuk surga tanpa dihisab,
karena sudah berada dalam keadaan demikian dalam kehidupan dunia ini.

12. Berada dalam surga-surga kenikmatan.
13. Segolongan besar dari orang-orang terdahulu.
14. Dan segolongan kecil dari orang-orang terkemudian.

Mereka berada dalam "surga-surga kenikmatan." Kata na'lm berasal dari kata na'ama, yang
berarti hidup tenang dan nyaman. Kata ni'mah adalah berkah dan kenikmatan, segala sesuatu
yang ingin lebih banyak lagi dimiliki oleh seseorang. "Boleh jadi engkau membenci sesuatu,
padahal ia amat baik bagimu" (QS 2:216). Seringkali seseorang tidak dapat mengambil hikmah
dari berbagai peristiwa yang dialaminya. Jika manusia mampu apa yang menimpa dirinya
sebagai terjadi atas nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
(bismillahirrahmanirrahim), maka ia akan mampu melihat rahmat Allah di balik setiap peristiwa
dan situasi. Bila tidak, ia hanya akan menilai berdasarkan pandangan pribadinya. Orang mukmin
hanya melihat kebaikan, tanpa mempedulikan apa kata orang lain. Jika ia betul-betul beriman,
jika ia meyakini bahwa pengendali makhluk ini adalah Tuhan Yang Maha Pengasih, maka ia akan
berusaha melihat rahmat Allah di balik setiap peristiwa. Karena alasan itu, hati seorang mukrnin
tidak pernah terguncang atau merasa gelisah. Seorang mukmin bertindak sebaik mungkin
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menurut kemampuannya, karena ia adalah aktor dan sekaligus objek tindakan. Secara lahiriah,
ia akan menanggapi suatu keadaan darurat. Sementara itu, secara batiniah, ia akan merasa
tenang, karena mengetahui bahwa hal itu berasal dari Tuhan Yang Mahabenar. Jika ia tidak
menyukai apa yang menimpa dirinya, yang demikian itu karena ia menilainya secara salah dan
serampangan.

Penilaian didasarkan pada tingkat kejahilan dan pengetahuan. "Boleh jadi engkau menyukai
sesuatu padahal ia itu bumk bagimu" (QS 2:216). Seorang anak sangat suka bila ada banyak
coklat di sekelilingnya, sementara seorang dewasa yang berilmu bisa mengetahui bahaya coklat
itu bagi kesehatan. Seorang anak muda yang bertanggung jawab baru mengerti dan memahami
arti jerih payah dan tanggung jawab dalam hubungannya dengan harta kekayaan setelah ia
memperolehnya dengan keringatnya sendiri. Hanya dengan cara seperti ini sajalah ia akan
mengetahui kesulitan dalam memperoleh, menjaga, dan membelanjakannya dengan baik. Akan
tetapi, seorang yang tidak bertanggungjawab biasanya memiliki hasrat atau keinginan romantis
pada segala sesuatu tanpa mengetahui bahaya yang terkandung di dalamnya.

Sekelompok orang yang sudah lebih dahulu memiliki pengetahuan tentang Tuhan Yang
Mahabenar juga lebih dahulu memasuki surga keimanan. Mereka dikatakan terdahulu dalam
pengertian bahwa mereka sudah masuk ke surga sebelum kematian karena telah meraih
kebahagiaan dan ketenangan dalam kehidupan ini. Mereka sudah mengetahui makna
kenikmatan dan memiliki pengetahuan langsung tentang tauhid di dunia ini. Orang-orang yang
belum meraih pengetahuan langsung hanya bisa membenahi dan memperbaiki salat dan doa
mereka dengan harapan bahwa mereka bisa memperolehnya sewaktu nyawa dan dunia pun
direnggut oleh kematian. Tidak peduli sudah sejauh mana tauhid dan keimanan seseorang,
tetap saja masih ada tarikan tubuh. Tubuh adalah salah satu instrumen yang digunakan Allah
dalam memberikan peringatan bahwa seseorang masih dikuasai oleh belenggu alam kehidupan
dunia ini. Tidak peduli sejauh mana seseorang berada dalam kepasrahan, tetap saja masih
diketahui ada dualitas dan kerugian.

Ketidakadilan manusia ada karena tidak ada ketinggian puncak dalam evolusi spiritual, yakni
peristiwa historis atau duniawi berupa munculnya Imam Mahdi (secara harfiah bermakna orang
yang terbimbing lurus; beliau adalah Imam kedua belas yang sedang gaib). Pada waktu itu,
bumi akan diwarisi oleh orang-orang rendah hati yang bertindak benar. Keadilan Allah pun akan
terwujud penuh dalam kehidupan ini.

Jika seseorang peduli pada waktu, maka ia juga harus peduli pada kronologi peristiwa. Jika
cahaya intelek memungkinkan seseorang untuk pergi menembus waktu untuk sesaat, maka
kata "terdahulu" mengimplikasikan orang-orang yang memperoleh risalah, tak peduli kapan
waktunya. Orang-orang yang kepedulian utamanya adalah menjalani kehidupan tauhid
cenderung kurang mementingkan waktu. Manusia yang mencari tauhid akan berusaha

20 primadonal@yahoo.com



memperoleh pengetahuan Ibrahim a.s. la bersahabat dengan Nabi Muhammad saw., dan
menginginkan bimbingan, nasihat, dan persahabatan dengan para Imam dan sahabat-sahabat
terpilih. la ingin mendekati keadaan mereka. Sia-sia dan percuma saja menginginkan kedekatan
dengan mereka secara fisik, tanpa ingin mengambil teladan mereka. Dan jika seseorang ingin
mendekati keadaan mereka, maka yang demikian itu dapat terjadi kapan saja. Sebab, keadaan
mereka dipaparkan kepada manusia melalui Al-quran, Sunah Nabi, dan hadis. Seseorang bisa
dikatakan telah hadir bersama mereka bila ia sudah mampu mencapai derajat yang sama
dengan mereka.

15. Mereka berada di atas dipan bertahtakan emas dan permata.
16. Seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.

Akar kata surur (tahta) adalah dari sarra, yang berarti membuat bahagia, mempercayakan
rahasia, menyembunyikan sesuatu. Darinya muncul banyak kata yang membentuk pola makna
menarik. Kata surur bermakna kebahagiaan, yang menyiratkan bahwa sumber kebahagiaan
adalah suatu rahasia yang hanya bisa dibisikkan kepada diri sendiri. Itulah rahasia dari segala
rahasia yang tidak bisa diungkapkan. Jika seseorang bahagia, maka kebahagiaan itu sendiri
adalah penjelasan tentang keadaan tersebut. Akan tetapi, orang tidak bisa memberikan sumber
itu kepada orang lain. Ini berkaitan dengan tingkat kesadaran lainnya.

Kesenangan adalah sesuatu yang dapat dibagi dan dibeli. Kesenangan berkaitan dengan
berbagai keterikatan dan juga merupakan sesuatu yang bersifat duniawi, sementara surur,
kebahagiaan, hanyalah demi kepentingannya sendiri. Burung bernyanyi, karena sifat
alamiahnya memang bemyanyi, tak peduli apakah ada pemburu yang sedang mengintainya
atau apakah tetangganya memberinya makanan tambahan. Kesenangan adalah hasil dari
sesuatu yang telah terjadi. Ada seseorang kesepian dan kemudian ia menemukan seorang
sahabat yang bersedia mendengar dan menanggapi apa yang diyakininya—inilah kesenangan.
Ada seseorang lapar; perutnya kosong, dan kemudian ada makanan—itulah kesenangan.
Kesenangan bagaikan netralisasi: kutub positif dan negatif bertemu sehingga dan kemudian
dinetralisasi.

Kegembiraan adalah sesuatu yang lain lagi; ia adalah penangkal dari kutub negatif.
Kegembiraan terjadi ketika apa yang dianggap menyenangkan sudah diketahui sebagai ilusi
(wahm). Penangkal kutub negatif adalah kutub positif, dan inilah keadaan normal manusia.
Karena alasan inilah manusia secara inheren mencari kebahagiaan. la mengetahui kesenangan;
ia tahu bahwa kebahagiaan dapat dibeli, tetapi ia tidak mengetahui cara menuju kebahagiaan
itu. Manusia mencari kebahagiaan karena memang itulah sifat alamiahnya. la tidak bahagia
karena ia berkali-kali mengatakan kepada dirinya sendiri bahwa ia memerlukan sesuatu agar
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bisa bahagia. la selalu memburunya. Akan tetapi, begitu ia sudah memperolehnya, ia pun
menginginkan sesuatu yang lain.

Pintu menuju rumah kebahagiaan adalah pengetahuan tentang bagaimana menguraikan ikatan
yang telah dibuat seseorang. Itulah sebabnya dikatakan bahwa sumber kebahagiaan itu adalah
rahasia dari segala rahasia. Sesuatu yang diinginkan dengan sendirinya adalah sebuah wahm.
Pengetahuan tentang wahm menjadi penangkal baginya. Dan jika penangkalnya itu memang
murni, maka akar kebahagiaan itu dipupuk dari dalam. Itulah tanah subur tempat pohon
kepuasan akan tumbuh. Kepuasan adalah sebuah pohon yang tidak bisa ditanamkan pada
orang lain. Seseorang harus memupuk dan menumbuhkannya dengan segenap usaha dan jerih
payahnya sendiri.

Sebenarnya sudah ada kepuasan yang inheren dalam dalam diri makhluk seperti burung. Akan
tetapi, manusia memiliki kesadaran tentang kepuasan itu. Selanjutnya, manusia memiliki
cahaya kesadaran dari kesadaran. Ini mengukuhkan manusia sebagai makhluk paling luhur dan
termulia. Manusia sadar akan kesadaran tentang kebahagian. Manusia juga sadar akan
kesadaran tentang ketidakbahagiannya.

Surur tidak bisa diwariskan, tetapi harus diperoleh dengan usaha dan jerih payah. Jika
seseorang telah mengetahui cara untuk mendapatkannya, maka ia akan terus mencarinya
sepanjang hayat masih dikandung badan. Ini sama sekali tidak berkaitan dengan waktu atau
tempat. Sering kali seseorang yang bodoh kembali ke danau atau puncak gunung tempat ia
berlibur atau mengalami masa indah, seraya berpikir bahwa ia akan mampu menghadirkan
kembali perasaan bahagia dalam hatinya. la merindukan kebahagiaan. Pencarian menyimpang
ini dijumpai dalam jiwa orang-orang seperti artis atau komponis. Dalam riwayat hidup orang-
orang gila ini, seseorang akan menemukan bahwa mereka sering kali kembali ke gunung yang
sama dengan maksud untuk menjalani sisa hidup mereka dalam suatu ilusi romantis agar
mereka bisa menghadirkan kembali momen-momen kreatif mereka. Akan tetapi, momen-
momen kreatif adalah momen-momen keterputusan dari dunia ini. Ini terjadi begitu saja bahwa
ia berada di puncak gunung itu. la merindukan momen kebahagiaan yang telah dialaminya
tetapi tak bisa dihadirkan kembali. la mengira bahwa kebahagiaan itu bisa digambarkan,
padahal tidaklah demikian halnya. "Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan
jalan orang-orang yang Engkau murkai, dan bukan jalan orang-orang yang sesat" (QS 1:7).
Perhatikan apa saja yang menyusahkan Anda dan menjauhkan Anda dari kebahagiaan:
keterikatan, harapan, nafsu, dan rasa takut—waspadalah terhadap semuanya ini dan Anda akan
berada dalam surga.

Akar kata surur juga berkaitan dengan kata yang bermakna pemotongan ari-ari bayi yang baru
lahir. Hal ini menjadi kebahagiaan, karena sang anak sudah tidak bergantung lagi pada "rahim."
Pemotongan ari-ari itu mengawali kemandirian lahiriahnya dan mengantarkannya menuju
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kemungkinan untuk memahami bahwa ia bergantung hanya kepada Allah. Inilah awal dari
sebuah perjalanan kebahagiaan yang di dalamnya sang anak mulai mengetahui bahwa ia adalah
"anak" dari Zat Yang Mahabenar dan Yang Mahahakiki dan bahwa ia lahir karena rahmat Allah,
sementara sang ibu hanyalah alat tempat ia dititipkan sebelum lahir. Potensialitas
kehidupannya sebelum pembuahan ada dalam pengetahuan Allah dan menjadi suatu ekspresi,
suatu manifestasi.

Sarir (tahta, ranjang, bentuk tunggal dari surur) adalah simbol kelegaan atau keterlepasan dari
segala gangguan luar dan juga sarana menuju kebahagiaan. Ini memungkinkan seseorang untuk
bersantai dan merasakan kebahagiaan, suatu keadaan yang tenang. "Seraya bertelekan di
atasnya berhadap-hadapan." Sambil bersandar di tempat duduk itu, orang-orang yang
didekatkan (kepada Allah) itu tidak merasa gelisah. Mereka merasa rileks atau santai. Kata
mutaqgabilin (berhadap-hadapan) berasal dari kata tagabala yang bermakna bertemu, saling
berhadapan. Mereka pun saling melihat bayangan mereka satu sama lain. Mereka melihat
orang lain yang juga seperti diri mereka sendiri. Mereka melihat penampilan yang berulang-
ulang, yakni hologram. Akar katanya adalah gabala, yang berarti menerima; kata giblah, yang
berasal dari akar kata yang sama, berarti arah yang dituju seseorang; qabilah adalah seorang
ibu rumah tangga, orang yang menghadapi dan merawat sang bayi.

17. Mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan yang tetap muda.

18. Dengan membawa gelas (piala), cerek, dan minuman yang diambil dari air mengalir.
19. Mereka tidak merasa pening karenanya dan tidak pula mabuk.

20. Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih.

21. Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.

Dunia pengalaman ini, jannah (surga), bersifat abadi. Manusia hanya dapat memahaminya dari
sudut pandang eksistensinya sekarang yang berpijak pada kebutuhan eksistensial, dengan yang
satu melayani yang lain. Metafora (mitsal) berupa pelayan-pelayan yang selalu muda
menyiratkan bahwa, dalam daerah nir-waktu, manusia tidak lagi mengalami proses penuaan.

Penyebutan daging di surga sangatlah penting.

Daging menduduki posisi penting dalam kehidupan ini, karena ia dianggap sebagai aspek
penting dari program diet. Daging mengandung zat-zat yang dibutuhkan manusia seperti asam
amino, berbagai mineral, dan vitamin. Secara tradisional, praktik-praktik Islam menganjurkan
kaum muslim untuk memakan daging satu atau dua kali seminggu. Dewasa ini, para ahli diet
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modern menyarankan agar daging hanya boleh dimakan dua kali, sedangkan ikan satu kali,
dalam seminggu. Sisa dietnya selebihnya terdiri atas gandum dan sayuran. Secara tradisional,
orang hanya memakan daging hewan yang dapat ditangkap secara domestik pada musim
tertentu. Sekarang ini, orang memakan sejumlah besar daging dan lemak di tempat-tempat
seperti jazirah Arab yang panas. Menyantap makanan yang tidak sesuai dengan musim dan
tempatnya hanya akan menimbulkan penyakit. Ayat yang menggambarkan tersedianya daging
di surga adalah sebuah mitsal dan tidak berarti bahwa akan ada pesta berburu di surga. Maksud
sebenarnya ada-lah bahwa gizi di surga adalah gizi yang terbaik dan terbagus.

22. Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli.
23. Laksana mutiara yang tersimpan baik.
24. Sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.

Hur (perawan-perawan di surga atau bidadari-bidadari) digambarkan seperti mutiara yang
tersembunyi, tersimpan (maknun), dan sangat dihargai. Kata maknun berasal dari kata kanna,
yang bermakna menyembunyikan, melindungi. Mereka—bidadari-bidadari itu—selamanya
dijaga dalam keadaan murni.

Keadaan dalam surga laksana bayangan cermin, refleksi, dari sifat tindakan seseorang di dunia
ini. "Sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan": balasan seseorang adalah
tindakannya itu sendiri. Balasan itu tidak datang kemudian, karena dalam Tuhan Yang
Mahabenar tidak ada waktu. Setiap tindakan pun memiliki balasannya sendiri dalam zona
waktu ini. Dalam kehidupan akhirat, ketika tidak ada lagi waktu, tindakan pun mewujud kembali
dalam makna, dalam keadaan di mana jiwa mampu melihat dirinya sendiri.

Manusia memahami bahwa, dengan berbuat baik kepada seseorang, ia akan dibalas kembali
suatu saat. Orang-orang yang memiliki pandangan batiniah memperoleh kebahagiaan sewaktu
tindakan atau amal perbuatan itu dilakukan. Mereka tidak mempedulikan hasil nyata, yang
hanya benar-benar bersifat sekunder. Kita dapat mengumpamakan seperti seorang ahli
berkebun yang, sewaktu melihat tanamannya tumbuh, mampu menggambarkan keseluruhan
siklus pertumbuhan dan pembusukan. Hanya orang-orang serakah dan kelaparan sajalah yang
sekadar menunggu buahnya. Seorang ahli berkebun yang betul-betul menikmati proses
berkebun sudah menggambarkan buah yang bakal dipetik dan bahkan lebih dari itu. Hanya
hewan sajalah yang menunggu sesuatu agar ada lebih dahulu untuk kemudian dinikmati. Dari
sudut pandang orang berilmu, manusia yang telah memasrahkan dirinya berarti bahwa
tindakannya secara otomatis akan mengandung balasan. Akan tetapi, tetap saja ada buah yang
tampak secara material. Hanya saja, kemunculannya berada dalam dimensi waktu, sementara
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sang pencari ingin mengetahui dimensi non-waktu. Inilah makhluk cerdas yang mampu
mengenali bahwa tindakan atau amalnya adalah balasan itu sendiri. Kualitas balasannya itu
berbanding lurus dengan sumber tindakannya, yakni niatnya. Makhluk yang memiliki
kewaspadaan sempurna akan mampu melihat bagaimana balasan dan amal perbuatan tidak
dapat dipisahkan.

25. Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula ucapan yang
menimbulkan dosa.

26. Akan tetapi, mereka hanya mendengar ucapan salam.

Laghw (perkataan yang sia-sia) adalah kata-kata yang sama sekali tidak bermakna. Akar katanya
adalah lagh3, yang berarti berbicara omong kosong, melakukan kesalahan; dalam bentuk lain,
kata ini bisa berarti mementahkan, membatalkan, menghilangkan. Dari laghd muncul kata
lughah, bahasa. Lughawi adalah seorang ahli bahasa, dan laghwi memiliki arti seseorang yang
banyak omong dan berbicara banyak omong kosong. Perhatikan bahwa seorang ahli bahasa
dan seorang yang berbicara omong kosong hampir memiliki kata yang sama.

"Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula ucapan yang
menimbulkan dosa." Tidak ada ta'tsim, dosa. Yang ada hanyalah persamaan sempurna. Tidak
ada yang namanya kezaliman. Keadilan di akhirat akan disaksikan oleh semua orang, karena
tidak ada sesuatu atau seseorang pun bisa mengganggu-gugatnya. Di dunia ini, seseorang bisa
saja melihat banyak sekali penyimpangan keadilan. Jika seseorang melihat dengan mata
batiniah, maka yang dilihatnya hanyalah keadilan. Sebagai suatu makhluk lahiriah, karena
memiliki orientasi lahiriah, seseorang harus terus-menerus berusaha sebaik mungkin untuk
mewujudkan keadilan lahiriah, meskipun secara batiniah mungkin ia melihat bahwa segala
sesuatunya sudah sempurna. Karena tidak ada carnpur tangan manusia, kehidupan akhirat
benar-benar adil dan bermakna. Dalam kehidupan ini, karena manusia bertindak serampangan
atau melampaui batas, maka ia mengetahui apa yang tampak tidak adil. Dengan melihat
melalui pandangan Tuhan Yang Mahabenar, bahkan apa yang tampak tidak adil sesungguhnya
adalah adil.

Manusia diberi pilihan untuk bertindak atau tidak bertindak. Bertindak salah akan melahirkan
situasi yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, ia menyatakan bahwa ada ketidakadilan. la telah
bertindak tidak sesuai dengan hukum-hukum yang berlaku. Secara lahiriah, seseorang berusaha
mewujudkan keadilan lahiriah; sementara secara batiniah, ia menerima apa yang ditetapkan
sebagai bagian dari pendidikan (tarbiyyah) dan ketuhanan (rububiyyah). Secara lahiriah,
seseorang bertindak sebagai tangan Allah, kaki Allah, mata Allah, karena manusia adalah wakil
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Allah. ltulah tauhid. Karena tersesat dan kebingungan, manusia biasanya bertindak
bertentangan dengan ini lantaran ia takut diuji.

Jika, dalam menegakkan keadilan, seseorang merasa bahwa ia terlanda suatu ketidakadilan,
maka ia tetap akan berusaha sebaik mungkin menegakkannya, sekalipun kezalirnan itu mungkin
akan menelannya. la menyadari bahwa kezaliman disebabkan oleh kesewenang-wenangan
orang lain, tetapi tetap saja ia juga harus menanggung akibatnya dengan orang lain. Imam
Husayn a.s. tidak menghindari kezaliman yang terjadi selama dua puluh tahun. Kezaliman itu
telah meminta darahnya dan juga darah tujuh puluh dua orang anggota keluarganya. Beliau
sama sekali tidak menghindarinya. Dalam kebangkitannya, gelombang tirani akan memangsa
orang-orang baik dan orang-orang jahat. Akan tetapi, jika manusia tetap teguh dalam
kepasrahannya, maka ia akan menyadari bahwa inilah keadilan Allah. la tidak lagi
mengedepankan kediaannya sendiri. la adalah bagian dari dunia ini juga.

Sebaliknya, peperangan vyang dilakukan Imam Hasan adalah menghasilkan perjanjian
perdamaian. Beliau mengetahui bahwa empat puluh ribu prajurit yang ada dalam tangannya
akan berbalik melawan dirinya pada hari peperangan. Beliau juga melihat bahwa tidak ada
alasan lagi untuk menumpahkan darah. Sewaktu beliau menandatangani perjanjian, masih saja
ada beberapa orang mengkhianatinya. Ke mana pun seseorang bertindak, ia tidak bisa
mengalahkan keadilan manusia. Keadilan manusia memiliki banyak kelemahan, sementara
keadilan Allah sangatlah sempurna. Keadilan Allah adalah memberikan kepada seseorang
kesempatan untuk mengetahui makna dari kepasrahan kepada Allah. Dengan mengalami
ditutupnya semua pintu kecuali satu, manusia akan dituntun menuju pintu Allah.

"Akan tetapi, mereka hanya mendengar ucapan salam." Kedamaian (salam) adalah tempat di
mana tidak ada tindakan, keadaan diam paripurna, inti badai di mana segala sesuatunya
tenang. Satu menit dalam badai serasa satu tahun, sementara intinya tampak berada dalam
kedamaian abadi. Batas luamya selalu bergolak. Manusia yang berada dalam keadaan diterpa
inti badai, para penghuni surga, tidak akan mendengar lagi segala jenis ucapan sia-sia dan
omong kosong. Tidak ada gerakan atau sesuatu selain kedamaian yang bisa dikenali. Ini
bukanlah kedamaian mati, melainkan kesadaran murni, keadaan penuh kebahagiaan yang
dapat dirasakan manusia di sini, sekarang ini juga, bila ia tetap berada di jalan Allah, bila ia
berpegang teguh pada Alquran dan sunah Nabi tanpa kemunafikan. Inilah keadaan surga lebih
tinggi yang dapat dicapai oleh hamba-hamba Allah—yang telah mengikuti risalah dan telah
berbuat benar.

27. Dan (tentang) golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan.

28. Berada di tengah-tengah pohon bidara yang tidak berduri.
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Bagi "golongan kanan," keadaan bahagia yang mereka alami di dunia ini tercermin di akhirat
nanti. Sidr adalah pohon bidara di akhirat. Pohon itu tidak memiliki duri, karena segala sesuatu
di akhirat akan berada dalam bentuknya yang paling murni. Wanita akan tetap selamanya
perawan, dan selamanya hidup. Segala sesuatu berada dalam bentuknya yang sempurna,
termurni, dan terbaik. Duri adalah sesuatu yang tidak menyenangkan dan, karena itu, tidak ada
dalam surga di akhirat. Tidak ada sesuatu pun yang bisa melukai penghuni surga itu.

29. Dan pohon-pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya).

Thalhin mandh(d adalah gambaran pohon pisang dalam tahap awal pertumbuhannya, di mana
buah-buahnya masih bersusun rapat. Ini merujuk pada buah-buahan yang bentuk dan
gambarannya berbeda, buah-buahan yang mungkin belum diketahui oleh orang-orang di masa
itu. Sumber daya alam Arabia sangat terbatas. Ini juga mengacu pada kenyataan bahwa masih
ada banyak hal atau aspek lain di akhirat yang belum diketahui seseorang.

30. Dan naungan yang terbentang luas.

31. Dan air yang terus mengalir.

32. Dan buah-buahan yang melimpah ruah.

33. Yang tidak berhenti (berbuahnya) dan tidak terlarang mengambilnya.

34. Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.

"Dan naungan yang terbentang luas." Dalam kebudayaan gurun pasir Arabia, matahari—
sekalipun memberikan kehidupan—juga dipandang sebagai menghancurkan kehidupan. Karena
itu, naungan adalah suatu rahmat atau anugerah besar. Semakin besar naungan dari sesuatu,
semakin besar objek itu sendiri. Dan adakah yang lebih besar dari Allah Yang Mahaagung (al-
'Azhim)? Jika Anda bersama Allah, maka Anda akan memperoleh naungan yang seluas-luasnya.
Ungkapan zhill mamddd secara harfiah berarti naungan yang panjang atau luas. Dalam
kebudayaan Arab, seseorang biasanya menunjukkan rasa hormat kepada seorang suci atau wali

dengan mengucapkan, "Semoga Allah meluaskan naunganmu."

Di alam akhirat, seseorang akan menyaksikan naungan yang seluas-luasnya. Segala sesuatu
berada di bawah naungan sang Pencipta. Tidak ada seorang pun dapat menggelapkan atau
memberi bayangan kepada sesuatu. Zhill mamddd adalah naungan yang melindungi seseorang
dan yang menyebabkan seseorang dapat mengenal Allah, karena menyaksikan Allah secara
langsung tidaklah mungkin alias mustahil. Seseorang tidak dapat melihat Zat Yang Mahahakiki;

27 primadonal@yahoo.com



yang bisa disaksikannya hanyalah berbagai akibat-Nya saja. Pengetahuan tentang Allah adalah
melalui penyimpulan. Manusia menyimpulkan eksistensi-Nya. Jika seseorang mengatakan
bahwa ia telah melihat Allah, maka ini berarti bahwa ia adalah seorang gila atau pembohong.
Jika seseorang mengatakan bahwa ia telah melihat Allah pada tempat dan waktu tertentu,
maka di manakah Dia pada waktu lainnya? Allah senantiasa Mahahadir, Maha Meliputi segala
sesuatu—melampaui waktu, melampaui pemahaman, dan juga melampaui penglihatan.
Kemampuan melihat dan memahami ada dalam kehidupan yang diberikan Allah kepada
manusia. Bagaimana mungkin segenap kemampuan ini bisa melihat apa yang membuat mereka
berfungsi? Ini sama sekali tidak mungkin dan mustahil. Seseorang menyimpulkan keberadaan
Allah dengan penalaran, dengan hati, dan dengan fitrahnya. Dalam diri setiap orang terdapat
benih yang mampu mengenal sang Pencipta. Ketidaksempurnaan dalam ciptaan-Nya yang
dilihat manusia sebetulnya berasal dari penyucian hati tak sempurna seseorang.

35. Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) dengan langsung.

Surga adalah ciptaan baru di mana tidak ada lagi hasrat, keluhan, kesulitan, atau keterikatan.
Kata nasya'a berarti tumbuh, muncul, tercipta. Allah berfirman, "Sesungguhnya Kami
menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) dengan langsung." Penciptaan itu adalah fondasi
lain lagi yang tidak bersifat fisikal. la didasarkan pada cahaya. Dunia cahaya hanya bisa
dijangkau oleh manusia sewaktu sedang tenggelam relung meditasi atau renungan dan refleksi
yang dalam.

36. Dan Kami jadikan mereka (bidadari-bidadari itu) gadis-gadis perawan.
37. Yang penuh cinta lagi sebaya umurnya.

38. (Kami ciptakan mereka itu) untuk golongan kanan.

39. Segolongan besar dari orang-orang terdahulu.

40. Dan segolongan besar pula dari orang-orang terkemudian.

Dengan merangsang imajinasi manusia, Allah menggambarkan kepuasan fisik dari hubungan
pria-wanita. "Dan Kami jadikan mereka (bidadari-bidadari itu) gadis-gadis perawan." Wanita di
sana, di alam akhirat, selalu dalam keadaan perawan. Kita mengetahui bahwa yang demikian itu
mustahil dalam kehidupan di dunia ini. Salah seorang Imam ditanya tentang bagaimana wanita
bisa terus perawan. la menjawab bahwa hal itu jangan dipahami dalam pengertian fisikal.
Gambaran tentang wanita dan minuman tidaklah seperti apa yang mungkin dialami dan
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dipahami. Semuanya itu adalah mitsal. Semuanya itu berasal dari insyd' lainnya, sebuah
konstruksi lainnya dalam dunia cahaya dan kesadaran.

41. Dan (tentang) golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu.
42. Dalam (siksaan) angin yang amat panas dan air panas yang mendidih.
43. Dan dalam naungan asap yang hitam.

44, Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.

Orang-orang yang merugi di dunia ini akan dikumpulkan dan dijerumuskan lantaran berbagai
dosa dan kejahatan mereka. Makhluk-makhluk yang tidak berkembang dan tidak
mengembangkan diri dalam kehidupan ini akan didaurulang, dibakar, dan disiksa. Mereka akan
merasakan angin panas dan air mendidih, yang sangat bertolakbelakang dengan ketenangan,
kebahagiaan, kestabilan, dan kenyamanan.

Keputusan Allah adalah keputusan sempurna. Dia Maha Pemaaf. Dia mengetahui bagaimana
mencari dan memisahkan orang-orang yang meragukan. Sebagian pencari sejati kebenaran,
semisal Mulla Shadra dan lbn al-'Arabi, seringkali menggambarkan keadaan "alam antara"
(Barzakh). Sekalipun "alam antara" ini diawali dalam kehidupan berikutnya, dalam zone nir-
waktu, gambarannya dapat dibayangkan sekarang ini, karena alam itu adalah alam lintas-ruang,
alam transisi antara kehidupan ini dan akhirat nanti, setelah pemisahan.

Beberapa pencari kebenaran ini berbicara tentang penyucian manusia dengan api. lbn al-'Arabi
membagi api menjadi tujuh jenis. Seseorang bisa dicampakkan ke dalam api neraka agar bisa
mengalami dan merasakannya dalam rangka memberinya kesempatan terakhir guna memohon
ampunan. Pengetahuan tentang jenis-jenis api mungkin saja bermanfaat, tetapi mungkin juga
melahirkan spekulasi yang tidak perlu. Dibesarkan dalam dunia materialistis seperti itu,
manusia segera ingin mengkategorikan lebih jauh lagi segala sesuatu, sebagaimana dilakukan
oleh para ilmuwan yang berkeliling dunia mengumpulkan burung dan kupu-kupu indah untuk
dimasukkan dalam museum biologi. Ini bukanlah cara untuk mencapai pengetahuan batiniah.
Caranya bukanlah dengan sekadar mengumpulkan atau menghimpun.

Hadis-hadis meriwayatkan bahwa ada orang-orang yang dinilai jahat oleh manusia, tetapi ia
dinilai baik oleh Allah. Kita tidak dapat mengabaikan kejahatan seseorang dalam jalan lahiriah
atau syariat; penilaian dalam wilayah kehidupan ini hanya bisa dilakukan sesuai dengan syariat,
bukan malah melampauinya. Allah akan menilai segi-segi pelanggaran yang lebih lembut dan
tersembunyi, tetapi itu bukanlah pokok bahasan kami.
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45. Sesungguhnya mereka dahulu hidup bermewah-mewahan.

46. Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar.

1

"Sesungguhnya mereka dahulu hidup bermewah-mewahan." Kata mutraf berarti hidup
bermewah-mewahan dan sembarangan di dunia ini. Kata ini menyiratkan arti melebihi
kebutuhan seseorang. Karena bersikap serampangan dengan kemurahan alam, seseorang
menjadi berperilaku menyimpang dan menyalahgunakan nikmat atau anugerah yang diberikan
kepadanya. Ibadah penyucian diri dengan memberikan sebagian harta kepada orang lain atau
zakat berfungsi sebagai suatu obat alami dalam menangkal keserakahan yang sering merusak
diri manusia. Nabi Muhammad saw. ditanya ihwal mengapa zakat sejumlah dua setengah
persen. Beliau menjawab bahwa, dalam mengikuti keadilan Allah dan kehendak alam,
seseorang menyadari bahwa bagi setiap seribu orang terdapat dua puluh lima orang miskin
yang tidak mampu mencukupi diri mereka sendiri dan, karenanya, mereka harus dibantu oleh
sebagian lainnya.

Jika Allah mencintai seseorang, maka akan Dia memberinya cobaan untuk membangunkan
kesadarannya. Karena cinta kepada tanahnya, seseorang rela bersusah payah membajaknya
dan menggarapnya habis-habisan. Urusan hati (galb') adalah dibolak-balik (maqglub) agar bisa
pasrah dan terbebaskan.

Seorang mutraf mencintai dunia dan merasa puas dengannya. Sekalipun sang mutraf ini
berinvestasi dan menabung secara salah, ia pun terdorong untuk berbuat salah lagi karena
keberhasilan materialnya. Alquran menganjurkan golongan kanan untuk membiarkannya
sendiri dan tidak mengganggunya, karena waktunya akan segera berlalu. la jauh dari Tuhan
Yang Mahabenar dan tidak mampu melihat bahwa kehidupan ini akan berakhir. la tidak
menabung untuk kehidupan di alam akhirat. Allah mengatakan bahwa jika Dia ingin
menghancurkan suatu kebudayaan atau golongan yang melampaui batas, maka Dia akan
mengutus kaum mutrafin (jamak dari mutraf). Mereka ini—kaum mutrafin—mengetahui betul
bagaimana cara memanipulasi sistem. Mereka adalah parasit kelas wahid. Dengan pelanggaran
mereka dalam sistem duniawi, keadilan pun ditegakkan. Ekologi mempunyai suatu mekanisme
sempurna untuk memperbarui dirinya. Pelanggaran kaum mutrafin akan menimbulkan reaksi,
dan mereka akan dihancurkan berikut berbagai elemen dan hasil pelanggaran mereka. Inilah
siklus ekologis dan sibemetis dari penghancuran dan peremajaan-diri, dengan menghancurkan
suatu tatanan yang tidak kondusif untuk memperbarui tatanan alam.

Manusia tidak dihancurkan oleh makhluk bersayap yang turun dari langit dan menyemburkan
api. Mereka akan dihancurkan oleh makhluk yang berasal dari diri rnereka sendiri. Orang-orang
yang mampu mengambil langkah meretas keterikatan dan melakukan refleksi bisa melihat

30 primadonal@yahoo.com



kehancuran itu terjadi terus-menerus dalam sejarah manusia, karena tidak ada sesuatu pun
yang berubah. Sunnatullah tidak pernah berubah. Hukum yang mengatur kehidupan ini
sangatlah kokoh dan menjadi fondasi pembangunan segala sesuatu.

Sifat permanen hukum-hukum itu merefleksikan sebuah aspek dari rahmat Allah, karena
manusia diberi sesuatu untuk dijadikan sebagai pijakan. Hukum-hukum manusia tidak memiliki
kasih sayang atau sifat permanen seperti itu. Jika orang-orang yang telah meninggal dunia
seratus tahun lalu di Amerika dihidupkan kembali, maka mereka akan dipenjara dalam waktu
sehari, lantaran mereka tidak bakal memahami bagaimana caranya mendekati dan berurusan
dengan hukum-hukum yang rumit dewasa ini. Hukum-hukum sejati sama sekali tidaklah
bembah. Hukum-hukum itu bersumber dari satu-satunya fondasi sejati dan hakiki dari
kehidupan di dunia ini dan akhirat nanti

Kaum mutrafin sering kali berkumpul untuk menentukan nasib jutaan orang di dunia yang
hidupnya pas-pasan ini. Orang-orang kaya dan berada mendiskusikan nestapa orang-orang
miskin di dunia ini secara akademis dan abstrak. Ketika kebudayaan-kebudayaan berteknologi
tinggi mempelajari berbagai cara dan sarana untuk membantu orang-orang miskin, yang
demikian itu dilakukan lebih karena kepentingan pribadi, dan bukan karena rasa keadilan dan
pemerataan. Mereka menaruh kepedulian pada kemiskinan. Sebab, jika kemiskinan sudah
merajalela, maka besar kemungkinan akan teijadi revolusi dan hilangnya pasar potensial. Untuk
menstabilkan situasi, mereka memberi bantuan kepada orang-orang miskin di Indonesia,
Malaysia, Bangladesh, dan Afrika. Alguran mengatakan, "Dan mereka terus-menerus
mengerjakan dosa besar" (QS 56:46). Kaum mutrafin terus-menerus melanggar hukum Allah.

47. Dan mereka selalu mengatakan, "Apakah bila kami telah mati dan kami telah menjadi
tanah dan tulang-belulang, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali?"

48. Apakah juga bapak-bapak kami terdahulu (akan dibangkit kembali)?

Orang-orang yang mengingkari akhirat mengira bahwa kehidupan ini adalah segala-galanya.
Oleh karena itu, mereka ingin meraup segala sesuatu yang berhubungan dengan kesenangan
sensual dan inderawi. Ada dua sikap pada akhirat. Sikap pertama meyakini bahwa dunia ini
bukanlah akhir, melainkan barulah sebuah awal menuju dunia abadi. Para penghuninya
menganut keyakinan ini hingga mereka mengetahuinya secara langsung nanti.

Mereka adalah orang-orang mukmin. Seorang manusia yang beriman memandang kehidupan
ini sebagai medan latihan untuk memasuki zona nir-waktu. Sikap kedua pada alam akhirat
dianut oleh seorang yang tidak beriman. la serakah karena hanya kehidupan ini sajalah yang
berarti bagi dirinya. la menjadi sangat tamak. la tidak berusaha memperoleh berbagai
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kualifikasi atau sifat yang diperlukan untuk masuk surga dengan mengasah kesadarannya, dan
meningkatkan kebahagiaan, kepasrahan dan kebebasannya. la diprogram untuk meraih
kebebasan, tetapi ia mencarinya dalam dunia fisik. Ini adalah sebuah penyimpangan. Menurut
watak alaminya, manusia adalah sang pencari. Akan tetapi, jika ia meyakini bahwa kehidupan
ini adalah titik akhir, maka motivasi tindakannya hanya mementingkan sebuah dimensi yang
menimbulkan kekacauan saja. Inilah perbedaan antara orang beriman dan orang kafir.

Kekafiran manusia pada akhirat pun mengejawantah dalam keserakahan dan sifat agresifnya.
Dewasa ini, menjadi agresif dan ambisius sangatlah dikehendaki dan diinginkan. Di masa lalu,
jika seseorang memiliki sifat agresif dan ambisius, maka ia akan dicemooh. Sekarang ini,
"ambisius" dan "agresif' berarti bahwa ia adalah calon pertama yang akan dipekerjakan.

Dalam diri setiap manusia ada kerinduan untuk hidup abadi selamanya. Akan tetapi, ia tidak
merenungkan bahwa kerinduan ini berasal dari Allah yang memancar dalam dirinya dan
memberitahunya agar kembali kepada sumbernya. Inilah isyarat terus-menerus dari hati yang
mengandung makna keabadian. Kebaikan apa pun yang dilakukan seseorang, ia akan ingin terus
mempertahankannya. Seruan dari Allah berasal dari dalam, untuk mengetahui makna
keabadian, karena Allah Mahaabadi. Yang ada hanyalah Dia, 1a huwa illa h( (secara harfiah:
tidak ada dia selain Dia). Hanya saja, sayangnya, makna ini terlewatkan, dan pancaran cahaya
itu pun meredup.

Dunia memang menarik dan memikat. Begitu Anda menceburkan seujung jari saja ke dalamnya,
maka Anda akan terseret ke dalam arusnya dan menjadi terbenam seluruhnya. Dewasa ini,
manusia tertelan oleh keadaan di mana mereka berada sekarang. Semuanya terperangkap
dalam pabrik-pabrik modern berteknologi tinggi yang tidak berbuat apa pun selain
mencampakkan mereka sesudah menghamba kerja seumur hidup, terbuang dan ditolak. Orang
terbaik di kalangan mereka, pemimpin mereka, mewujud dalam bentuk nama-nama jalan,
stadion, dan alun-alun. Budak-budak itu mengikuti berbagai kebiasaan yang sudah lazim, tetapi
sang pencari mendobrak berbagai kebiasaan itu dan terbebas dari sistem perbudakan.

49. Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang terdahulu dan orang-orang terkemudian."
50. Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal.
51. Kemudian sesungguhnya kamu, wahai orang yang sesat lagi mendustakan.

Dalam Alquran, satu hari (yawm) tidaklah berarti dua puluh empat jam. Dikatakan bahwa sehari
di sisi Allah sama dengan seribu tahun dalam kehidupan dunia. Di tempat lain digambarkan
bahwa sehari di sisi Allah sama dengan lima puluh ribu tahun lamanya. Bersama Allah, tidak ada

32 primadonal@yahoo.com



waktu. Waktu bersifat relatif, sebagaimana ditunjukkan dengan fenomena menempuh
perjalanan dengan kecepatan mendekati kecepatan cahaya. "Orang-orang terdahulu dan
terkemudian benar-benar akan dihimpun pada hari tertentu." Ada sebuah tujuan spesifik untuk
dunia lahiriah dan dunia batiniah.

Orang-orang kafir terus-menerus berada dalam keadaan merugi. Mereka akan terlempar ke
dalam wilayah di luar jangkauan waktu, di mana dimensi waktu lenyap, dan keadaan tegang
terus-menerus berlangsung selamanya. Karena mengingkari bahwa kehidupan yang diberikan
kepadanya untuk mengagungkan nama Allah yang memberinya kehidupan, orang-orang kafir
itu akan merasakan keadaan tanpa istirahat abadi. Dalam keadaan merugi abadi, di dalam api
neraka, tidak ada yang tumbuh. Semakin seseorang berusaha untuk menanggung panasnya api,
semakin api itu membakarnya.

52. Benar-benar akan memakan pohon zaqqum.
53. Dan akan memenuhi perut(mu) dengannya.

Para penghuni wilayah ini diberi makan dari sesuatu yang pahitnya luar biasa, pohon zagqum
yang tumbuh dari lubang neraka Jahannam tanpa dasar. la mengalami tersesat dalam
keabadaian seolah-olah ia memenuhi perutnya dengan kepahitan luar biasa. la minum tanpa
terpuaskan haus dan dahaganya.

54. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas.
55. Maka kamu minum seperti minumnya unta yang sangat kehausan.
56. Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan.

Air digunakan untuk menghilangkan dan mengurangi panas dan merupakan salah satu unsur
yang berusaha menegakkan keseimbangan. Unsur-unsur itu adalah: basah, kering, panas, dan
dingin. Jika seseorang terialu panas, maka ia akan pergi menuju tempat yang dingin. Bila terlalu
kering, ia akan bergerak menuju yang basah. Manusia selalu mencari keseimbangan. Segala
sesuatu dijaga keseimbangannya oleh Zat Yang Mahaesa. Akan tetapi, pada hari yang
ditentukan itu, berbagai karakteristik dari unsur-unsur yang berfungsi sebagai penyetara dalam
dunia fisik itu tidak lagi berlaku. Kata him berarti unta yang kehausan. Kata ini berkaitan dengan
ha'im, yang bermakna kebingungan. Dalam kehidupan ini, manusia menyibukkan diri dengan
apa yang dipandangnya penting dan yang tanpanya ia merasa tidak akan bahagia. la
melecehkan dirinya sendiri dan juga alam dengan konsumsi yang kelewat berlebihan.
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Gambaran tentang kesengsaraan "golongan kiri" adalah berada dalam neraka Jahannam. Salah
satu turunan kata dari Jahannam adalah jahnim, lubang tak berdasar, keadaan tanpa gravitasi,
di mana seseorang mendapatkan kabar buruk bahwa sesuatu yang disayanginya tidak lagi
bersamanya. Bayangkan seseorang yang tiba-tiba diberi kabar tentang banyaknya bencana yang
menimpanya, bahwa segala sesuatu yang disimpan, dicintai, dan dianggapnya penting telah
lenyap—itulah jahnim.

Manusia menginginkan istigrar, yakni keajegan, stabilitas, dan keamanan. Dalam bahasa Arab,
orang mengetahui Arab bahwa sebuah kata berkaitan dengan kata-kata lainnya melalui akar
katanya. Kata-kata ini melahirkan banyak variasi, menjelaskan, dan memberikan makna lebih
dalam pada kata semula. Istagarra (bentuk verbal dari istigrar) berarti mencari keamanan atau
tempat tinggal permanen. Igrar adalah fondasi atau ketetapan, dan garrara bermakna
memutuskan, melaporkan, atau menuturkan. Seluruh kata ini berasal dari akar kata yang sama,
garra, yang berarti menetap, menentukan atau menyelesaikan.

Jika seseorang menempuh jalan kebenaran, maka ia mestilah mengakui bahwa ia Akhirnya akan
selamat. Sebab, bagaimana mungkin ia bisa mencari asal-usul sesuatu yang belum ada dalam
dirinya?

Fakta bahwa manusia mencari rasa aman membuktikan bahwa asal-usul atau esensinya ada
dalam rasa aman. Akan tetapi, ia mencarinya di tempat lain dalam ghaflah (kelalaian, kejahilan).
la mengira bahwa rasa amannya terletak pada diri kawan ini atau pada pekerjaan itu— itulah
ghaflah. Fakta bahwa ia mencari keamanan berarti bahwa keamanan tidak dapat dicapai begitu
saja.

Ada sebuah cerita tentang seseorang yang pada suatu malam kehilangan cincin dan mencarinya
di bawah cahaya lampu jalanan. Setelah beberapa lama, sewaktu ada banyak orang yang ikut
membantu mencarinya, tak ada tanda-tanda bahwa cincin itu akan ditemukan. Akhirnya, salah
seorang bertanya kepadanya ihwal di mana ia kehilangan cincin itu, yang kemudian dijawabnya,
"Aku kehilangan cincin itu di sana," jawabnya sambil menunjuk rumahnya. "Lalu, mengapa kita
tidak mencarinya di sana?" tanya orang yang membantu mencarinya itu dengan kaget. Sang
pemilik cincin menjawab, "Karena di sana tidak ada cahaya lampu." Manusia sering mencari di
tempat yang nyaman baginya untuk mencari. la tidak berusaha mencari di mana kebenaran
berada. Inilah sifat manusia.

57. Kami telah menciptakanmu. Maka, mengapa kamu tidak membenarkan (hari
kebangkitan)?

58. Maka, terangkanlah tentang nutfah yang kamu pancarkan.
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59. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang menciptakannya?

Keberadaan manusia di dunia ini bukanlah sebuah kebetulan. Keberadaannya mempunyai
tujuan. Kebetulan adalah suatu gambaran vyang digunakan untuk menunjukkan
ketidakmampuan memahami suatu situasi. Manusia telah diciptakan. Mengapa ia tidak bisa
menegaskan hal itu? Mengapa ia tidak bisa menerima hal ini sebagai benar adanya? Kata
tushaddiqun berasal dari kata sbaddaga, yang berarti memandang sebagai benar.

60. Kami telah menentukan kematian di antaramu, dan Kami sama sekali tidak bisa
dikalahkan.

61. Untuk menggantikanmu dengan orang-orang seperti kamu (di dunia) dan menciptakanmu
kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui.

62. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama. Maka, mengapa
kamu tidak mengambil pelajaran?

"Kami telah menentukan kematian di antaramu, dan Kami sarna sekali tidak bisa dikalahkan."
Kematian (mawt) adalah peristiwa diskontinuitas yang nyata, sebuah perpisahan di jalan. Akan
tetapi, manusia tidak bisa mengalami perpisahan kecuali bila secara fitrah ia memiliki
pengalaman tentang kebersamaan. Entitas halus dalam dirinya berpisah dengan entitas
kasamya, dan perpisahan ini dialami sebagai peristiwa kematian. Dalam perpisahan juga ada
penyatuan. Tubuh menyatu dengan asal-usulnya, unsurnya. Tubuh akan kembali ke tanah. Ruh
atau jiwa akan kembali ke tempat asalnya berdasarkan perintah sang Pencipta Yang Mahaesa
dan Maha Meliputi segala sesuatu. Kata gadr, yang berasal dari kata qadara, bermakna apa
yang telah ditentukan, ditetapkan, atau dikadarkan. Segala sesuatu mempunyai kadar atau
ukuran masing-masing.

Manakala suatu kebudayaan bersifat terbuka, dengan secara spontan dan murni membiarkan
diri dipengaruhi oleh berbagai unsur lainnya, barulah ia pun bisa tumbuh, menyesuaikan diri,
dan sesuai secara keseluruhan. Maka, ia pantas mengemban amanat sebagai puncak tertinggi
ciptaan. Bila tidak demikian, kebudayaan itu akan tergusur dan digantikan oleh yang lain.
Kebudayaan datang dan pergi. Tidak bisa diragukan lagi bahwa ada unsur "siapa kuat, ia mampu
bertahan hidup" (the survival of the fittest) dalam setiap aspek kehidupan. Manusia dibawa ke
sini dalam keadaan yang tampak temoda dan sangat mungkin tenggelam dalam kehinaan
karena adanya keseimbangan antara jiwa dan raga. la akan dibentuk lagi di mana bahan
konstruksinya tidak bersifat fisik. Siklus berikutnya dalam kebangkitan kesadaran berdasarkan
materi yang sulit dipahami oleh manusia—karena diciptakan dari tanah liat—kecuali dengan
imajinasi. Manusia bagaikan tawanan yang pandangannya hanya seluas jeruji-jeruji jendela sel
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penjaranya. Jika ia menggunakan kemampuan nalar dan hatinya, maka ia bisa membayangkan
bahwa apa yang ia lihat di hadapannya pastilah juga terjadi di tempat lain. Dengan
menggunakan persepsi ini, manusia dapat memahami alam akhirat.

Dengan memahami pertumbuhan pertama, manusia mengetahui bahwa, secara biologis, ia
berasal dari zat lendir atau nutfah yang rendah. la mengetahui dalam relung hatinya—bila
hatinya memang berbolak-balik (galb)— bahwa akar kehidupan tidaklah dipengaruhi oleh
pengalaman hidupnya, melainkan merupakan sumber yang permanen dan tak terkontaminasi.
Allah menyeru manusia untuk melihat dan memahami bahwa dalam dirinya bersemayam
pengetahuan tentang evolusinya, dan bahwa evolusi, sekalipun sudah mengejawantah dalam
waktu sekarang, pastilah berakar dalam wilayah pra-penciptaan. Manusia sudah direncanakan
sejak sebelum penciptaan. la adalah manifestasi atau pengejawantahan dari potensi. Dalam
Alguran, Allah mengingatkan manusia tentang waktu ketika ia masih belum ada dan masih
berupa energi potensial.

63. Maka, terangkanlah tentang apa yang kamu tanam.
64. Kamukah yang menumbuhkannya, atau Kamikah yang menumbuhkannya?

65. Bila Kami kehendaki, Kami benar-benar bisa menjadikannya kering dan hancur. Maka
kamu pun menjadi heran tercengang.

66. (Sambil berkata), "Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian."

"Maka, terangkanlah tentang apa yang kamu tanam." Manusia hanyalah sebuah instrumen
untuk menyemaikan benih, entah benih manusia atau benih tetumbuhan. Manusia hanyalah
seorang aktor. la tidaklah menulis skenario atau punya kemungkinan untuk mengubah hukum-
hukum yang mengaturnya. Satu-satunya kadar kebebasan yang dimilikinya adalah kebebasan
memainkan perannya dengan baik. Jika seseorang melihat seorang aktor yang benar-benar baik
dan sempurna, maka ia yakin bahwa sang aktor itu pun betul-betul menjiwai perannya. la telah
menyatukan kehendaknya dengan takdir. Inilah sebuah aspek tauhid; ia betul-betul menyatu
dengan perannya. Dari sudut pandang Tuhan Yang Mahabenar, ia tidak terpisah, sekalipun ia
membayangkan dirinya terpisah. Jika tindakan Anda ikhlas dan baik, maka tidak ada lagi
hambatan antara kehendak Anda dengan apa yang hendak Anda lakukan. Sebab, tindakan itu
dilakukan untuk Allah, oleh Allah, dan dalam Allah. Inilah berkah, efisiensi llahi. Inilah
keselarasan, keseimbangan, dan kewarasan.

Manusia bukanlah penyebab berbagai peristiwa. la hanya sekadar sebuah instrumen dalam
sebuah orkestra. Manusia dapat bergerak, karena ada kehidupan di dalam dirinya. la tidak
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mendatangkan kehidupan kepada dirinya. la hanya sebuah saluran. Jika seseorang betul-betul
bergantung pada pengetahuan bahwa Allah adalah sebaik-baiknya penjaga, maka ia akan betul-
betul mengetahui bahwa tidak ada daya dan kekuatan kecuali bersama Allah (I3 hawla wa Ia
guwwata illd billah). Entitas yang sama sekali tidak terpisah dari diri manusia.

Jika Allah menghendaki, maka berbagai amal perbuatan yang mungkin dibangga-banggakan
oleh manusia boleh jadi bakal dihancurkan. Sudah menjadi sifat dan watak manusia bahwa,
karena kesombongan dan keangkuhannya, ia akan menganggap enteng dan remeh apa yang
sesungguhnya merupakan kehendak Allah.

67. Bahkan kami menjadi orang-orang yang tidak memperoleh hasil apa pun.

Alquran membawa orang yang membacanya menuju masa kini, menuju kehidupan akhirat, dan
menuju apa yang sudah mendahului kehidupan. la adalah pemersatu yang bergerak hilir-mudik
dan bolak-balik dalam dimensi waktu.

"(Sambil berkata), 'Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian."" Kata gharama
berarti membayar denda. Dalam kehidupan fisik, manusia mencukupi dirinya dengan sumber
makanan yang salah dan kini ia dihukum. Kata benda gharam bermakna kegila-gilaan atau
kegandrungan. Ketika terjadi hari kiamat, sewaktu tidak ada lagi keangkuhan dan
kesombongan, manusia betul-betul dalam keadaan terobsesi dan kegandrungan. Tidak ada
kemungkinan untuk membenarkan seluruh tindakannya sebelumnya. Jika seseorang mengira
bahwa ia berada dalam penjara sekarang, maka bagaimana dengan nanti? Tidak ada suatu
tindakan pun yang bisa diperbaiki pada waktu itu.

68. Maka, terangkanlah tentang air yang kamu minum.
69. Kamukah yang menurunkannya dari awan, atau Kamikah yang menurunkannya?

70. Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami menjadikannya asin. Maka, mengapakah kamu tidak
bersyukur?

Perhatikan air yang Anda minum. Jika Allah menghendaki, maka seluruh air di dunia bisa saja
habis. Tuhan Yang Mahabenar menantang manusia dengan memberikan rahmat dan
keseimbangan penciptaan. Dengan mengubah satu faktor, seluruh susunan penciptaan akan
berbeda; susunan itu tidak akan sesuai dengan makhluk hidup di muka bumi. Menerima begitu
saja apa yang telah Allah berikan adalah kesombongan.
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71. Maka terangkanlah tentang api yang kamu nyalakan.
72. Kamukah yang menciptakan kayu (bakar)nya, atau Kamikah yang menjadikannya?

Kata syajar berarti pohon. Dalam kebudayaan Islam, pohon secara tradisional melambangkan
pohon kehidupan; segenap rantingnya melambangkan seluruh aspek penciptaan yang berkaitan
dengan sebuah batang yang akarnya—yang memberikan zat-zat makanan ke seluruh pohon—
menghunjam ke dalam tanah. Apakah manusia mengetahui akar kehidupan? Apakah ia
mengetahui maknanya? Apakah ia yang telah menciptakannya? Apakah ia yang telah
menciptakan api? Yang perlu dilakukannya adalah menggosok dua ranting kayu berbarengan
untuk memperoleh percikan bunga api; sebenarnya, ia tidak melakukan apa pun. la hanya
sekadar mengalami—Allah sajalah sang Pencipta (munsyi'). Asal-usul kehidupan ada pada satu-
satunya Tuhan Yang Mahabenar, pemilik segala sesuatu.

73. Kami menjadikan api itu sebagai peringatan dan harta yang berguna orang-orang yang
bepergian di padang pasir.

74. Maka bertasbihlah kamu dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Mahaagung.

Kata tadzkirah berasal dari dzikr, yang bermakna mengingat, kesadaran, dan sebuah jalan
lorong. Dalam bahasa Arab modern, tadzkirah berarti tiket. Ini dimaksudkan untuk
mengingatkan siapa saja yang menghentikan Anda di pintu gerbang bahwa Anda sebenarnya
sudah diperbolehkan masuk ke dalam situasi berikutnya. Inilah persyaratan untuk masuk
dengan mengingatkan sang pemeriksa karcis atau tiket.

Kata sandi untuk memasuki pintu kejayaan adalah Nama (ism). Di pintu, sewaktu sedang
diterima, Nama itu harus disebutkan. Seseorang yang shidqg, orang yang benar, berkata, "Allah,
atau Tuhanku." Diriwayatkan dalam banyak hadis bahwa ketika ayat, "Maka bertasbihlah kamu
dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Mahaagung" turun kepada Nabi Muhammad saw.,
beliau menjadikannya sebagai jalan ibadah. Beliau meminta kaum muslim untuk mengucapkan,
"Subhana rabbi al-'azhim wa bihamdih" sewaktu mereka mengerjakan rukuk, karena seseorang
melakukan rukuk sesudah berdiri dan menyaksikan kehidupan ini, kehidupan akhirat, api
neraka, surga, dan asal-usul. Siapa pun yang memuji satu-satunya Tuhan Yang Mahabenar
pastilah akan didengar, karena Tuhan Yang Mahabenar adalah Maha Mengetahui. Sesudah
melakukan hal itu, seseorang akan merasa hina dan tidak berarti. Ketika seseorang berada
dalam perasaan rendah, barulah ia bisa berbicara tentang Yang Mahatinggi (al-A'la)— subhana
rabbi al-a'la wa bihamdih. Dalam keadaan tidak berarti itu, mata lahiriah tidak lagi berfungsi.
Mata batiniah mampu melihat keagungan Zat Yang Mahatinggi, Mahaagung.
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75. Maka Aku bersumpah dengan tempat jatuhnya bintang-bintang.
76. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui.

"Maka Aku bersumpah dengan tempat jatuhnya bintang-bintang" berarti bahwa Aku
bersumpah dengan kebenarannya, tempat kebenaran itu. Kata mawaqi' (posisi, tempat
jatuhnya sesuatu) berasal dari kata waga’a yang berarti jatuh. Nujum adalah bintang, atau
sesuatu yang bercahaya—Aku bersumpah dengan cahaya, cahaya risalah ini yang bersinar,
pijaran kebenaran yang menyala di hati kaum mukmin. Buktinya adalah bahwa risalah itu
menekan tombol yang tepat dan benar dalam hati dan menyalakannya. Setiap orang adalah
bintang—berbeda tetapi juga sama. Inilah ikrar kebenaran tentang realitas fisik. Inilah ikrar
yang membuktikan kesempurnaan berbagai posisi dari segala sesuatu dalam ciptaan ini. Posisi
tetap dari bintang-bintang adalah manifestasi dari tatanan alam semesta. Sesungguhnyalah,
posisi-posisi tetap ini bersifat dinamis. Posisi-posisi ini tidaklah kaku, melainkan berinteraksi
dengan lingkungannya.

77. Sesungguhnya Alquran ini adalah bacaan yang sangat mulia.
78. Dalam kitab yang terpelihara.

Alguran sangat layak dan pantas dibaca. Kitab ini adalah sesuatu yang telah dihimpun dan
dikumpulkan—pengungkapan tentang Tuhan Yang Mahabenar. Kitab ini meliputi dan
mencakup apa yang bisa dialami dan dipahami tentang Tuhan Yang Mahabenar. Alquran sangat
berguna dalam mengajari manusia untuk menempuh hidup lurus, harmonis, dan bahagia.

Alquran tidak bisa dihampiri atau dipahami bila didekati melalui batas-batas dualitas. Jika
pembacanya dibebani dengan dualitas, penuh dengan ketidakpasrahan, maka Alquran pun
terhijab baginya. Sebagai pengungkapan murni tentang zat Yang Mahahakiki, Alquran hanya
bisa mencerminkan tingkat kemurnian hati pembacanya.

79. Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.

Alguran sangat halus dan lembut. Kitab ini mengandung apa yang bisa dibayangkan oleh
manusia dan bahkan lebih dari itu. Karena itu, bagaimana seseorang bisa menyentuhnya?
Seseorang hanya bisa mengetahui kitab ini bila ia berhenti mengetahui sesuatu yang lainnya
dan, dengan kepasrahan menyeluruh, tenggelam dalam Alguran—yang ada hanyalah Alquran.
Inilah esensi dari makna Islam.

39 primadonal@yahoo.com



Dalam situasi eksistensial ada dualitas. Pengetahuan dan informasi eksistensial berpijak pada
sang pencari dan sesuatu yang dicari. Sesuatu yang memiliki domain tertentu, seperti bahasa,
bisa dikuasai. Inilah pengetahuan eksistensial dan bersifat informatif. Pengetahuan ini
didasarkan pada waktu, kapasitas berpikir, dan kesabaran. Akan tetapi, pengetahuan ihwal
Kebenaran tidak bisa diperoleh dengan cara ini. Pengetahuan itu hanya bisa diraih dengan
membiarkannya muncul, karena sebetulnya ia sudah ada dan bersemayam dalam hati.
Pengetahuan tentang kebenaran tidak akan tumbuh subur bila manusia lebih menghargai yang
lainnya. Energi manusia telah teralihkan kepada yang lain, kepada materi, sementara
pengetahuan tentang Kitab suci dalam diri tidak disimak dengan cermat. Kebenaran adalah
substrata dari eksistensi, dan kebenaran sangat memperhatikan peristiwa di alam semesta yang
dialami manusia dalam kehidupan singkatnya ini.

80. Diturunkan dari Tuhan semesta alam.

Allah adalah Tuhan dua alam, alam fisik dan alam non-fisik—dunia yang dialami manusia ini,
dan akhirat di mana ia tunduk pada akibat-akibat dari segenap niatnya di alam sebelumnya.
Manusia akan mengalami dan menjadi apa yang diniatkannya, tidak lebih dari itu. Di dunia ini,
yang kasar mengalahkan yang lembut, sementara di akhirat yang lembut menjadi jelas, dan
segala sesuatu yaftg tadinya tersembunyi di dalam hati seseorang menjadi sebuah buku yang
terbuka lebar (shuhuf munasysyarah).

81. Maka, apakah kamu menganggap remeh tuturan Alquran ini?
82. Dan kamu menggantikan rezeki (yang diberikan kepadamu) dengan mendustakan (Allah).

Kisah dunia material ini dan akhirat dalam kehidupan ini dan berikutnya adalah tentang
penyucian. Manusia bisa diibaratkan air yang sifatnya bening. Sewaktu mengalir, air membawa
butiran-butiran pasir. Ketika air disaring dalam sebuah saringan, pasir itu pun mengendap dan
air itu kembali menjadi bening. Jika air terus-menerus diobok-obok sehingga menjadi keruh dan
kotor, maka seluruh ekologi kehidupan dalam air bakal hancur. Seperti air, manusia mesti
menyaring diri agar mereka bisa menyadari tindakan mereka yang salah dan kemudian
menghindarinya. Bila tidak demikian, lingkungan individual dan kemasyarakatan mereka bakal
terganggu dan hancur. Saringannya adalah intelek atau akal.

Sewaktu kesunyian mutlak yang abadi dipecahkan oleh munculnya ciptaan, terdengar sebuah
nada. Nyanyian keimanan adalah Alquran dan terus-menerus diperdengarkan sebagaimana
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halnya pertumbuhan pun bergerak terus secara biologis. Jika kita tidak mendengarkan nyanyian
keimanan, maka kita akan mendengarkan yang lain. Jika manusia mendengarkan selain Alquran,
maka ia akan meninggalkan Alquran, karena manusia menginginkan keselarasan, bukan
kekacauan. Sebuah alat penerima gelombang tidak dapat menangkap dua sinyal sekaligus.
Demikian pula, sifat manusia adalah mendengarkan satu gelombang, bukan dua.

83. Maka, mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan?
84. Padahal kamu waktu itu melihat.
85. Dan Kami lebih dekat dengannya daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat.

Begitu manusia bersikukuh pada kekafiran, ia akan tetap berada di dalamnya. la berpegang
teguh pada apa yang dihargai dan diinvestasikannya. Ketika hidupnya berakhir, nyawanya pun
sampai di kerongkongan, dan ia pun temganga. Allah lalu berfirman, "Dan Kami lebih dekat
dengannya daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat." Anda belum memfokuskan visi Anda
semasa hidup pada sesuatu yang pantas dilihat. Kebenaran yang meliputi seluruh manifestasi
atau pengejawantahan lebih dekat daripada kedekatan itu sendiri. Inilah makna dari pemyataan
Allah. Kekuatan luhur yang mendasari seluruh kekuatan yang tampak itu lebih dekat dengan
sang sumber, lebih dekat dengan Allah.

86. Maka, mengapa jika kamu tidak berutang (kepada Allah)?

87. Kamu tidak mengembalikannya bila kamu memang termasuk dalam golongan orang-
orang yang benar?

Kata dayn, yang bermakna utang, adalah satu sisi dari keseimbangan. Jika seseorang
menganggap dirinya berutang, maka ia tentu akan berusaha melunasinya dengan benar. Jika
Anda menganggap diri Anda berutang kepada Tuhan Yang Mahabenar, maka Anda akan
melunasi utang itu. Seluruh kehidupan didasarkan pada utang yang pernah ditanyakan oleh
Imam Ja'far ash-Shadiq a.s. tentang bagaimana cara melunasinya. Mustahil dan tidaklah
mungkin melunasinya. Umpamanya saja, andaikan Anda merasakan kebahagiaan disebabkan
oleh suatu momen bahagia dan ingin bersyukur atas kebahagiaan Anda itu. Ketika Anda
menyadari rasa syukur Anda, maka Anda pun mengetahui bahwa Anda harus bersyukur karena
mampu bersyukur, dan terus-menerus bersyukur, seperti pantulan tak terhingga dua cermin
yang berhadapan satu sama lain. Inilah makna sebenarnya, bahwa selalu saja muncul kesa-
daran tentang kemustahilan dan ketidakmungkinan melunasi utang itu. Inilah anugerah tak
terbatas, dan manusia pun menyia-nyiakannya.

41 primadonal@yahoo.com



"Jika kamu tidak berutang (kepada Allah)" adalah sebuah pertanyaan yang tidak dapat dijawab.
Perhatikan kehidupan Anda dan bagaunana kehidupan itu lenyap. Di manakah kontrol yang
menurut manusia dimilikinya? Imam 'Ali Zainal Abidin a.s. berkata, "Seorang mukmin sejati
meninggal dunia seolah-olah ia telah menanggalkan pakaian kotornya." Akan tetapi, seorang
yang tidak beriman dan hanya memikirkan dunia telah merobek-robek pakaian kehidupan dan
tercerabut dari hakikat keberadaannya ketika ia berusaha tetap bersikeras dalam
keingkarannya.

"Lalu mengapa jika kamu tidak bemtang (kepada Allah)? Kamu tidak mengembalikannya bila
kamu memang termasuk dalam golongan orang-orang yang benar." Jika Anda tidak bemtang,
jika Anda tidak merasa berada di bawah kendali mutlak Tuhan Anda, lantas mengapa Anda
tidak mengembalikan kematian ketika ia datang? Ketika mendengar bahwa seseorang telah
meninggal dunia, seorang mukmin mengatakan, "Tidak ada daya dan kekuatan kecuali bersama
Allah." Manusia hanya memiliki kekuatan relatif selama masa kehidupannya yang singkat.

Sang pencari sejati kebenaran akan tersentuh bila mendengar ada seseorang yang meninggal
dunia, karena ia mengetahui bahwa kematian adalah pintu menuju pengalaman berikutnya.
Seorang yang beriman akan bahagia, karena orang mati terbebas dari kebmgungan dualitas
kehidupan. Kini ia memiliki pengetahuan yang pasti. Sang pencari sejati bergembira bukan
karena orang yang meninggal dunia itu sudah hancur—sebab yang hancur hanyalah tulang dan
daging saja, sementara ruh terus hidup. Sang pencari sejati tertarik pada ilmu pengetahuan.
Ketika seorang bayi lahir, sang pencari sejati akan menangis, karena ia mengetahui apa yang
akan dialami oleh makhluk yang baru lahir ini.

88. Adapun jika ia termasuk dalam golongan orang-orang yang didekatkan (kepada Allah).
89. Maka ia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan.

"Adapun bila ia terrnasuk dalam golongan orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)."
Manusia tidak mengetahui Tuhan Yang Mahabenar. la tidak mengetahui jalan menuju Tuhan
Yang Mahabenar, karena ia mungkin tidak menemukan jalan menuju Tuhan Yang Mahabenar.
Akan tetapi, ia mungkin mengetahui apa saja yang bukan Tuhan Yang Mahabenar. la
mengetahui jalan-jalan yang menjauhkannya dari Tuhan Yang Mahabenar. Dengan menempuh
jalan-jalan itu, seseorang akan bisa tiba di satu-satunya jalan sejati, satu-satunya jalan menuju
tauhid. Kehidupan dunia dan kehidupan akhirat dari seseorang yang dekat dengan Allah adalah
kehidupan penuh kenyamanan dan kenikmatan (na'im), yakni surga (jannah). Di dalamnya, ia
melihat segala sesuatu dengan tauhid dan tidak tunduk pada berbagai perubahan pengalaman.
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Nabi 'lsa a.s. bersabda, "Aku tengah mencari-cari umatku ketika tiba-tiba aku menjumpai orang-
orang yang takut pada api neraka. Aku memberitahu mereka, 'Kalian akan beroleh keuntungan
dengan perdagangan kalian, tetapi bukan itu yang aku cari.' Kemudia, aku berjumpa dengan
orang-orang yang berdoa memohon surga. Kukatakan kepada mereka, 'Kalian akan
mendapatkannya, tetapi bukan itu yang aku cari.' Lalu, aku berjumpa dengan orang-orang yang
ikhlas dan tulus dalam beribadah, dengan kesadaran penuh, dan kekhidmatan sempurna, dan
kukatakan kepada mereka, 'Kalianlah umatku."

Jika Anda menginginkan Allah, maka api neraka dan surga hanyalah langkah-langkah menuju
kepada-Nya. Dalam Alquran, dijumpai ada gambaran tentang berbagai tingkatan surga dan
neraka. Tingkatan terakhir surga adalah di mana tidak ada suara sama sekali dan tak ada
sesuatu pun terdengar. "Mereka tidak akan mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia atau
ataupun ucapan-ucapan yang menimbulkan dosa, kecuali ucapan salam atau kedamaian." Jika
kata-kata yang terdengar di dalam surga, maka kata-kata itu adalah ucapan salam. Kedamaian
(salam) adalah suatu keadaan kesadaran murni. Apa yang terjadi dalam tingkatan surga yang
lebih rendah adalah negasi, atau netralisasi, atas berbagai hasrat karena semua-nya itu itu telah

dipenuhi agar seseorang bisa melampauinya menuju keheningan hakiki, menuju esensi atau
hakikat.

90. Dan adapun jika ia termasuk dalam golongan kanan.
91. Maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan.

Surah ini adalah tentang berbagai keadaan berbeda yang mungkin dialami manusia sesuai
dengan tingkatan tauhidnya. Orang-orang yang didekatkan kepada Allah (al-mugarrabun) akan
jauh dari selain diri-Nya dan, karena itu, dekat dengan-Nya.

Golongan kanan adalah orang-orang saleh, mereka yang bertindak secara cermat. Sebagian
penafsir Alguran (mufassir) menggambarkan golongan kanan (ashhab al-yamin) sebagai ashhab
al-mujahadah, yakni orang-orang yang berjihad, orang-orang yang terus-menerus berjuang dan
bersabar dalam menanggung penderitaan mereka. Akan ada kedamaian bagi mereka, meskipun
mereka berada dalam cobaan dan kegelisahan. Kehidupan ini adalah gudang cobaan dan
penderitaan. Akan tetapi, jika cobaan itu dijalani di atas jalan yang ditempuh oleh Nabi
Muhammad saw., maka ia akan terasa ringan dan bisa ditanggung. Bila tidak demikian, seorang
yang waras hanya bisa melompat dari jendela dan terang-terangan menyatakan bahwa
eksistensi dirinya sama sekali tidak bisa dipahami. Kehidupan ini adalah tempat cobaan dan
kesulitan di mana pembangkangan atas rahmat Allah dihapuskan. Manusia tidak punya pilihan
kecuali harus berjihad.
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92. Dan adapun jika ia termasuk dalam golongan orang-orang yang mendustakan lagi sesat.
93. Maka ia mendapat hidangan air yang mendidih.
94. Dan dibakar di dalam neraka.

"Dan adapun jika ia termasuk dalam golongan orang-orang yang mendustakan lagi sesat"
berarti: jika ia telah mengingkari satu-satunya Kebenaran, jika ia mendustakan tauhid. Orang
seperti itu dihitung termasuk dalam golongan orang-orang yang mendustakan dan sesat
(mukadzdzibin adh-dhallin). Pertama, ia berdusta, dengan mengingkari apa yang sebetulnya
dipandang benar oleh hatinya. Jika manusia mengingkari rasa utang budinya kepada AUah,
maka ia akan berada dalam kerugian.

"Maka ia mendapat hidangan air yang mendidih." Manusia bisa minum air panas mendidih di
dunia ini dan di akhirat nanti. Ketika seseorang merasa sangat marah dan gelisah, maka segala
upaya dan usaha untuk melenyapkan amarah itu akan ditolak dan hanya akan semakin
menyulut emosinya saja. Hujan rahmat yang sejuk tidak disadarinya dan, karenanya itu, terasa
panas bagaikan air mendidih. Api lahiriah dapat dicegah agar tidak semakin meluas dan
diketahui batas-batasnya. Sementara itu, api batiniah seperti hasrat, nafsu, rasa takut, dan
amarah tidaklah berbatas. Manusia sendiri adalah pohon yang memberi kayu bagi api. Keadaan
puncak kaum mukadzdzibin pun menjadi nuzulun min hamim. Rumah mereka adalah air yang
mendidih, api neraka. Mereka tinggal dalam jahim, neraka yang memanggang.

95. Sesungguhnya (yang dituturkan) ini adalah suatu keyakinan yang benar.
96. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tubanmu Yang Mahaagung.

"Sesungguhnya (yang dituturkan) ini adalah suatu keyakinan yang benar." Seseorang akan
memasuki kehidupan akhirat dengan membawa segenap amalnya dalam kehidupan di dunia
ini—dan amal-amal itu didasarkan pada niat. Manusia telah membuat kunci neraka atau kunci
surga, dan mulai mengalami keadaan-keadaan itu di dunia ini berdasarkan niatnya. Tidak ada
diskontinuitas atau keterputusan. Mereka yang telah membuat kunci neraka sebenarnya sudah
mengalaminya sekarang. Kehidupan dunia ini berkesinambungan dengan kehidupan akhirat
nanti.

Orang yang membuat kunci kebahagiaan, kunci menuju surga, sudah memasuki keadaan itu.
Arsip yang sudah digenggamnya berupa ilmu dan amal digunakan untuk melembutkan sisi-sisi
kasar dari dirinya, kepribadiannya, berikut segala macam keinginan atau hasratnya. Pada
akhirnya, jika ia memang ingin menyirnakan semuanya itu, menjadi sebuah non-entitas, maka
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ia akan mengenal satu-satunya Wujud hakiki. Semakin ia menegaskan identitasnya, semakin ia
kurang mampu melihat Wujud hakiki itu.

Nabi Muhammad saw. bersabda, "Tidak ada dua hati di dalam dada manusia." Jika niat dan
maksud seseorang adalah mengenal, maka ia akan mengenal Allah. Dan begitu Anda sudah
mengenal Allah, tidak ada masalah lagi dengan yang lainnya. Jika niat Anda hanyalah menjadi
kaya, maka Anda akan mendapatkannya dengan segala kesulitan yang ada di dalamnya. Jika
Anda menginginkan rumah dan anak-anak, maka Anda juga akan mendapatkannya dengan
segala kekecewaan yang ada. Anda tidak dapat memperoleh sesuatu tanpa juga mendapatkan
keba-likannya. Inilah keseimbangan. Alguran menyebutnya al-mizan (keseimbangan), dan
hukum-hukum yang mengatur kehidupan ini pun berada dalam keadaan seimbang. Kehidupan
ini bukanlah kekacauan (chaos), melainkan keteraturan (cosmos)—dalam keseimbangan
sempurna.

Amirul Mukminin, 'Ali bin Abi Thalib a.s., pernah mengatakan bahwa hal pertama yang dilihat
oleh manusia yang beriman dan pasrah adalah pandangan sekilas tentang Tuhan Yang
Mahabenar, yang selama ini ia ingin beroleh keyakinan tentangnya. Keyakinan itu muncul
dengan cara mempertanyakan, mempelajari, memahami, dan bergerak di sepanjang jalan,
dengan menghayati Alguran. Tahap pertama keyakinan itu adalah seperti diberitahu bahwa ada
kebakaran di hutan dan Anda mempercayai kebenaran informasi sang pembawa berita. Ini
disebut 'ilm al-yaqin, pengetahuan yang yakin. Tahap kedua adalah benar-benar melihatnya,
menyaksikan kebenaran berita itu. Inilah 'ayn al-yaqin, inti atau sumber keyakinan. Tahap
ketiga adalah haqq al-yaqin, kebenaran keyakinan, yakni benar-benar merasakan panasnya api
yang membakar itu. Orang bisa merasakan panasnya api dengan berada di dekatnya atau
karena terbakar oleh api itu. Sama sekali tidak ada keraguan tentang hal itu. Tahap keempat
adalah baqq al-haqq, kebenaran yang sebenar-benarnya, yakni ketika seseorang terbakar oleh
api itu dan tidak ada sedikit pun yang tersisa.

La huwa illa hQ: Tidak ada sesuatu pun selain Dia. Inilah segel terakhir Kebenaran. Orang
terbakar di dalamnya. Setelah segel itu telah terukir, tidak ada seorang pun bisa mengambilnya
dari Anda, karena Anda telah membayar utang anda.

Setelah menerima risalah, yang bisa dilakukan seorang mukmin adalah mengagungkan—
dengan izin-Nya, dengan masuk melalui pintu itu, dengan nama Allah—kesadaran tertinggi yang
meliputi segala sesuatu, kesadaran tentang kehadiran Allah, Tuhan Yang Mahaagung,
Mahatinggi, dan Mahaperkasa. Menyebut nama-Nya berarti bahwa seseorang mengabaikan
nama-nama lain, label-label lainnya. Seorang mukmin percaya bahwa ia akan memasuki
keadaan itu, menuju rumah Allah, menyeru Allah, mengarungi padang kebingungan, menyeru
dan menyeru, hingga ia terbangun dan sadar. Lalu, ia menyadari bahwa ia sudah berada di
dalam rumah Allah, tetapi ia tidak mengetahui lantaran tertutup oleh imajinasinya sendiri.[]
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INTI MAKRIFAT SARI PATI SURAT AL-WAQIAH
PLUS MEMBANGKITKAN SELURUH KEMAMPUAN DIRI SECARA PALING ALAMIAH
rajaryzalkelayang@gmail.com

Bismillahhirrahmannirrahim...asyhadu  anna laillah  haillallah  wa asyhadu anna
muhammadarasullallah,..salam kwangen teruntuk semua warga blog kampus wong
alus,bagaimana jika kali ini kita coba mengkaji tehnik meraup khasiat dari sebuah ayat,terutama
surat al wagiah yang konon nya menurut kalangan ilmu hikmah atau pun orang orang tua kita
dahulu surat ini jika di baca akan bersinergy membuat pengamalnya di jauhkan dari kemiskinan
harta benda,serta kemampuan kemampuan diri yang lain akan terbangkit secara agamis,namun
jika kita membaca arti yang tertulis dalam surat tersebut sungguh akan membuat kita sedikit
kebingungan...sebab tidak satupun ayat dari surat tersebut yang mengarah dan mengartikan
kekayan,oleh sebab itulah kita akan mencoba membedah apa yang tersirat sesungguhnya
dalam makrifat surat tersebut sehingga ia dapat di connectionkan menjadi surat yang berpungsi
untuk menarik rezeki dan harta tubuh lainnya

SURAT AL WAQIAH adalah surat yang menjelaskan tentang alam kematian/ alam kubur,ia
menjelaskan bagaimana sipat sipat serta kejadian kejadian setelah memasuki alam
kematian,semua ruh.....nah di sinilah letak inti sari dari surat tersebut yang mana melalui yang
tersurat inilah sesungguhnya khasiat dari ayat ini menjadi penggerak utama menarik kekayaan
dan juga berbagai kemampuan supranatural dari makhluk yg memiliki ruh..

Namun sayangnya...tidak banyak yang tau apa makna dan inti suruhan dari ayat ini sehingga
mereka hanya mengatakan surat ini adalah sebagai surat yang mampu di jauhkan pengamalnya
dari kemiskinan....nah,dari mana kah itu bermula..? sedangkan ayatnya tidak satu pun meng
kalam kan kekayaan..coba baca translate dari surat tersebut,adakah yang berkata kekayaan
atau menarik harta....??

Berikutnya....setelah tidak di temui satupun translating dari surat tersebut yg meng kalam kan
kekayaan tentulah kita bertanya,kenapa surat ini boleh menjauhkan seorang pembaca rutinnya
dari kekurangan harta..utk itulah di perlukan pengetahuan tentang inti makrifat/point originally
dari ayat tersebut..dan inilah yang di namakan mengkaji inti makrifat sebuah ayat...maka
seperti yg saya katakan di atas tadi bahwa inti makrifat dari surat al wagiah adalah berada pada
makna tentang kematian yang di jelaskan dalam surat tersebut sendiri

sungguh dalam makna makrifat surat ini sehingga jika seorang tidak menemukan seorang yg
paham sekali akan makna tersirat dari tersurat nya maka ia akan samar/gelap tak tampak mana
ujung mana pangkal..apalagi inti makrifat dari surat ini bertolak belakang/front off dengan arti
dari surat tersebut,maksud saya si pengamal berniat mendapatkan khasiat dari surat tersebut
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berupa tertariknya ruh kekayaan,mudah mendapatkan rezeki dan di jauhkan dari yg namanya
miskin harta sementara arti dari surat ini jelas bukanlah soal kekayaan tetapi soal alam
kematian...?hehehehe....bingungkan..? Nah agar tdk bingung saya akan bukakan inti
makrifatnya..tentu tidak semua sebab banyak sekali khasiat lainnya namun yg akan saya buka
kan ini adalah pintu gerbang untuk meraih khasiat kekayaan serta khasiat terbangkitnya secara
alamiah seluruh kemampuan diri dari surat ini...:

INTI MAKRIFAT NYA

adalah berada pada bagaimana kita mampu merasakan/membayangkan seperti apa jika ruh
kita tengah tercabut atau sakratul maut....kenapa begitu..?teramat jelaslah bagi kita surat
tersebut menganjurkan kita mengingat kematian,mengingatkan kita bagaimana rasanya
mati...sebab manusia yang selalu mengingat matinya ini lah manusia yang mampu
membangkitkan segala kemampuan ruh dim tubuhnya..kenapa bisa begitu..? Pertama
penghulu kita rasullallah selalu menganjurkan sering seringlah kita mengingat mati,mengingat
hari kematian kita itu saja berpahala..hampir sama dengan 70x sholat fardhu namun jangan di
artikan tidak perlu sholat fardhu lagi ya,sebab yang saya maksud pahalanya sama bukan gerak
ibadahnya...hehehe...selanjutnya pasti ada seribu khasiat kenapa rasullallah mengatakan selalu
kepada umatnya sering seringlah mengingat mati.( bukankah rasullah itu the master planing
number one,sudah di akui oleh ahli ahli fisika dunia)

Karena kematian dan hidup itu sesungguhnya adalah aktifitas ruh maka untuk membuka
sempurna kaji makrifat ini kita harus mengetahui apa sipat sipat ruh/karakter aslinya
ruh,marilah kita tengok kejadian semula jadi saat ruh itu di perintahkan tuhan untuk masuk ke
dalam tubuh ADAM....tuhan perintahkan” hai ruh masuk lah kamu ke dalam tubuh adam” kata
tuhan..lalu ia masuk dari ubun ubun kepala adam namun anehnya saat akan tertancap ia
membelok ke arah kanan bahu adam lalu balik kembali ke cupu arsy nya/sangkar ruh semula
adanya...hingga tuhan perintahkan hingga 3x tetap saja dia membelok ke kiri dan ke samping
dada tetap tidak mau masuk ke batang tubuh adam...

Hingga pada perintah yang ke empat tuhan berikan ia ancaman atau shock teraphy dengan
berkata” hai ruh ku qodo kan kau masuk masuk ke dalam tubuh adam dan gadar mu akan
keluar seperti engkau masuk ini juga dari tubuh adam”makanya semua ruh yg tercabut dari
tubuh itu susah dan menyakitkan sebab memang begitu susah dan sulit nya juga ia masuk
sewaktu awal.

Nah sekarang kita telah jelas dan tau bahwa sipat asli nya ruh itu memanglah bebal/ngeyel dan
membandel...ia tidak akan mau di gerak kan atau di sempurnakan bahkan di bangunkan jika ia
tidak di takut takuti atau di berikan shock therapy..dan yang paling menyebalkannya perlu di
ingat bahwa ruh juga tidak takut jika di beri shock theraphy dengan rasa miskin karna ruh itu
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buta logica,ia tdk mengenal logica,ruh juga tidak kan mampu di takut takutii dengan
penampakan hantu,jin khodam dan malaikat sebab ia jauh kejadiannya di atas malaikat,ruh
juga tdk akan tersentuh oleh imaginasi atau hayalan sebab ia memang tidak terjangkau oleh
otak hayalan tubuh bahkan sesungguhnya ruh juga tidak akan mempan di tirakati/berpuasa
menahan lapar di tempat ritual sebab sesungguhnya ia tidak mengenal rasa lapar ataupun
kenyang.....inilah sumber makrifat dari segala kemampuan tubuh dan inti makrifat dari anjuran
atau yang di maksud oleh surat al waqgiah tersebut...kok bisa..?

Baiklah...karna kok bisa lagi maka akan tambah saya buka kan..hehehe...

Saya berikan example/contoh sederhana....seandainya kita suatu hari tau bahkan merasa
bahwa satu tahun lagi kita akan mati maka apa yg akan ruh dan tubuh kita lakukan...?

Atau jika kita di dalam rumah dan di depan rumah kita telah terlihat 3 perompak bersenjata
yang segera akan memasuki rumah kita...apa yg kita akan lakukan..?

Atau juga kita tengah mengidap penyakit HIV AIDS dan sudah di vonis oleh semua dokter ahli
bahwa tubuh dan anti body kita hanya akan sanggup bertahan 6 bulan ke depan..apa yg akan di
lakukan ruh dan tubuh kita...?

Maka jawabannya yang sangat pasti adalah kita pasti juga sesegera mungkin menyiapkan dan
mengambil serta menggunakan segala kemampuan yang ada dalam ruh dan tubuh kita untuk
melawan dan mempersiapkan pertahanan to..?...nah inilah yg menjadi puncak dari bergeraknya
ruh dalam tubuh kita,tentu saja kita tau bahwa sesungguhnya segala kemampuan di atas rata
rata manusia biasa itu seperti kesaktian akan kebathinan,kesaktian akan kekayaan,mampu
menghasilkan uang jauh lebih banyak dari manusia lain itu pasti adalah hasil dari olahan dan
aktifitas perangkat yg di bawa di dalam ruh,kesemua itu adalah pasti aktifitas dari kemampuan
ruh sejati...sehingga jika ruh kita sudah mau berbangun dan menggunakan segala perangkat
yang ia punyai maka tentulah khasiat dari surat al wagiah mendapat media saluran untuk
bereakasi pada alam nyata,ibarat kata hand phone telah bertemu dengan battere bahkan
tampa membaca surat atau mantra pun sesungguhnya jika kemampuan ruh itu bangun dan ia
mau menggerakkannya maka ia pastilah dapat meraih kekayaan harta sebab sungguh sangat
luar biasa kemampuan kemampuan yg ada dalam ruh tersebut” sakti tampa mantra,kaya harta
tampa durjana menang tampa senjata dan mati masuk surga” itu pepatah jika sudah merasakan
bangun dan mampu memerintah ruh...

Nah jelaslah oleh kita bahwa ruh itu harus di bangunkan,ruh itu harus mampu kita perintah,ruh
harus di berikan shock therapy atau di takut takuti agar ruh itu bangun dan menyiapkan serta
menurut untuk mengeluarkan seluruh kemampuan yang ia bawa dari tuhan saat ia di tancapkan
dalam tubuh semua makhluk yg bernyawa..dan yang sangat pasti adalah ruh hanya akan takut
jika tubuh selalu merasakan kira kira seperti apa nanti kita mati..merasakan rasa mati,rasa mati
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sebelum mati..mengingat mati....hanya itulah satu satunya cara manusia mampu
membangunkan dan memerintah ruh yang ada di batang tubuhnya karna hanya rasa akan mati
itulah satu satunya hal yang di takuti oleh RUH....oleh sebab itulah,seseorang yang membaca
surat al waqgiah dengan meresapi serta mengetahui apa arti atau translating nya maka pastilah
saat ia membaca maka ia tengah mengingat rasa mati nya sendiri kelak,ia tengah bercengkrama
dan tengah memberikan shock teraphy kepada ruh nya sendiri.

la tengah deal project baru dengan ruhnya,ruh nya akan bergetar,tergoncang dengan rasa takut
yg tepat ia takuti sebab ruh memanglah sangat takut jika ia tercerabut pada tubuh yang telah
enak dia tempati...si ruh akan bersiap siap dengan menggunakan semua yg ia miliki untuk
bertahan dan mencukupi apa saja yang selama ini kurang, TENTU SECARA OUTOMATIC TAMPA
MANTRA TAMPA KHODAM TAMPA BERGURU,buktinya banyak manusia tidak mengenal dan
tidak bertuhan yang hidup kaya raya,dan memiliki berbagai kemampuan supranatural nah
karena kita ber agama dan kebetulan bertuhankan ALLAH dan bernabikan muhammad bin
abdullah maka kita memiliki kitab suci sebagai media membangunkan dan memberikan shock
therapy pada ruh yaitu salah satunya surat AL WAQIAH....

TATA CARANYA:

Pertama menggunakan pembacaan surat al wagiah tersebut yang mana saat kita membacanya
kita harus mampu merasakan bagaimana kira kira rasanya kita saat sakratul maut,boleh dengan
segala pembayangan,semakin takut rasanya semakin kuatkan suara membaca surat al wagiah
tersebut,sampai putus makrifatnya kita merasakan jantung berdebar kencang,terkadang air
mata akan menetes sedikit,keringat dingin akan keluar sedikit dari pori2 tubuh,rasa takut bukan
takut pada penampakan hantu,bahkan hilang rasa takut akan miskin,sirna rasa hendak ambisi
hidup kaya berlebih lebihan...yang ada hanya takut pada rasa kelak kita akan segera mati,rasa
takut dan sakitnya kita sakratul maut,rasa melihat tubuh kita di kafani dan berbaring beku
dalam kubur tanah yang di penuhi blatung dan cacing...jika rasa ini telah hadir,focuskan terus
membaca surat al wagiahnya...baca sampai habis sehingga ruh bener benar terkena shock
theraphy dan menyadari bahwa ia harus bangun dan mengeluarkan semua kemampuan yang ia
punya untuk di gunakan se unlimited mungkin di muka bumi ini.....SECARA OTOMATIS MAKA
LIHATLAH BEGITU DASHYAT NYA TUBUH KITA BERGERAK DAN BER CREATIFITAS
MENGUMPULKAN PUNDI PUNDI UANG DALAM KEHEMATAN TATA CARA ISLAM TENTUNYA
SERTA TERBANGKITNYA BERBAGAI KEMAMPUAN RUH LAHIRIAH LAINNYA,AL WAQIAH ADALAH
AYAT SATU SATUNYA NYA YANG MAMPU MEMEBERIKAN RASA TAKUT YANG SANGAT DALAM
DAN MEMBANGUNKAN RUH UNTUK MENGGELUARKAN KEMAMPUANNYA MENARIK DAN
BERNEGOISASI DENGAN RUH UANG DAN RUH KEKAYAAN....

49 primadonal@yahoo.com



SUBHANALLAH...Keajaiban Kitab Suci Al-Qur'an
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In the Name of Allah, the Most Gracious, the Most Merciful
Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang

1. Mempunyai Ayat , Kata & Huruf terstruktur sistematis

.

pius,

Kalau kita buka Al Quran dan kita perhatikan beberapa kata dalam Al Quran dan menghitung
berapa kali kata tersebut disebutkan dalam Al Quran, kita akan peroleh suatu hal yang sangat
menakjubkan. Mungkin kita bertanya, berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencari dan
menghitungnya. Dengan kemajuan teknologi khususnya komputer, hal tersebut tidak menjadi
masalah. Tabel 1 menyajikan frekuensi penyebutan beberapa kata penting dalam Al Qur’an
yang kita kenal dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tabel tersebut ada beberapa
pelajaran yang dapat kita petik. Misalnya pada kata “dunya” dan “akhirat” yang disebutkan
dalam Al Qur’an dengan frekuensi sama, kita dapat menafsirkan bahwa Allah menyuruh umat
manusia untuk memperhatikan baik kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat secara
seimbang. Artinya kehidupan dunia dan akhirat sama-sama penting bagi orang Islam.
Selanjutnya pada penyebutan kata “malaaikat”dan “syayaathiin” juga disebutkan secara
seimbang. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kebaikan yang direfleksikan oleh kata
“malaaikah” akan selalu diimbangi oleh adanya kejahatan yang direfleksikan oleh kata
“syayaathiin”. Hal lain juga dapat kita kaji pada beberapa pasangan kata yang lain.
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Tabel 1. Jumlah Penyebutan beberapa Kata Penting dalam Al Quran

Frekuensi
: Penyebutan
Kata Arti dalam Al
_ : Quran
Dunya Dunlafrlf;enfrdu pa 115
Akhirat Hari Akhir 115
Malaaikah Para Malaikat 58
Syayathiin Syetan-syetan 38
Hayat Hidup 145
Maut Mati 145
MNaas Manusia 368
Rusul Para Utusan 368
Mushiibah Bencana 75
SukurfTerima
Syukr kasih 75
Muhammad Muhammad 4
Syarii'ah Hukum 4
Rajul Orang Laki- 24
laki
Mar'ah (nisa) Orang 24
Perempuan

Syahr | Bulan I 12
Yaum | Hari l 365
Bahr Lautan 32
Barr Daratan 13

Beberapa kata lain yang menarik dari tabel tersebut adalah kata “syahr (bulan)” yang
disebutkan sebanyak 12 kali yang menunjukkan bahwa jumlah bulan dalam setahun adalah 12,
dan kata “yaum (hari)” yang disebutkan sebanyak 365 kali yang menunjukkan jumlah hari
dalam setahun adalah 365 hari. Selanjutnya Kata “lautan (perairan)” disebutkan sebanyak 32
kali, dan kata “daratan” disebut dalam Al Quran sebanyak 13 kali. Jika kedua bilangan tersebut
kita tambahkan kita dapatkan angka 45.

Sekarang kita lakukan perhitungan berikut:

e Dengan mencari persentase jumlah kata “bahr (lautan)” terhadap total jumlah kata
(bahr dan barr) kita dapatkan: (32/45)x100% = 71.11111111111%
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e Dengan mencari persentase jumlah kata “barr (daratan)” terhadap total jumlah kata
(bahr dan barr) kita dapatkan: (13/45)x100% = 28.88888888889%

Kita akan mendapatkan bahwa Allah SWT dalam Al Quran 14 abad yang lalu menyatakan bahwa
persentase air di bumi adalah 71.11111111111%, dan persentase daratan adalah
28.88888888889%, dan ini adalah rasio yang riil dari air dan daratan di bumi ini.

2. Dihapalkan Jutaan Orang di Seluruh Dunia

Al Qur'an adalah satu-satunya kitab suci yang dijamin oleh Allah SWT yang dijaga keasliannya
dari perubahan tangan manusia untuk kepentingan manusia dan dipermudahkan untuk
dipelajari dan dihapal, dalam surat Al Qur'an Allah SWT berfirman:

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang yang
mengambil pelajaran. [QS 54:17]

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya. [QS 15:19]

Saat ini jumlah penghafal Al-Quran mencapai jutaan orang, 30 ribu diantaranya orang Indonesia
dan 7 Juta orang Pakistan.

Al Quran dihapalkan oleh bayi berumur 3 tahun

Lol

L

Nama Farih Abdurrahman, sejak bulan Ramadhan lalu, menjadi pembicaraan hangat Muslim
Aljazair. Beberapa kesempatan ia diminta tampil untuk membacakan ayat-ayat Al Quran yang
dihapalnya. Atau sekedar membacakan doa panjang Khatmul Qur'an. Seperti ketika ia diundang
untuk tampil di hadapan para jamaah masjid di Aljazair, termasuk Presiden Aljazair, Bouteflika.

Al Quran dihapalkan oleh nenek berumur 86 tahun.
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Ummu Talal Al-Mutairi seorang nenek di ambang usia 90 tahun, berhasil dengan izin Allah
menghapal Al-Qur'an secara penuh, meskipun beliau tidak tahu cara membaca atau menulis
(buta huruf).

Jikalau Al Qur'an buku biasa mustahil anak kecil yang berusia 3 tahun & nenek 86 tahun bisa
hapal secara keseluruhan Al Qur'an.

3. Mengungkap ilmu Sains abad ke-20

(%]

-

Al Quran
dan Sains

Q"f-'i,' HARUN YAHYA

Al Qur'an adalah firman Allah yang di dalamnya terkandung banyak sekali sisi keajaiban yang
membuktikan fakta ini. Salah satunya adalah fakta bahwa sejumlah kebenaran ilmiah yang
hanya mampu kita ungkap dengan teknologi abad ke-20 ternyata telah dinyatakan Al Qur'an
sekitar 1400 tahun lalu. Tetapi, Al Qur'an tentu saja bukanlah kitab ilmu pengetahuan. Namun,
dalam sejumlah ayatnya terdapat banyak fakta ilmiah yang dinyatakan secara sangat akurat dan
benar yang baru dapat ditemukan dengan teknologi abad ke-20. Fakta-fakta ini belum dapat
diketahui di masa Al Qur'an diwahyukan, dan ini semakin membuktikan bahwa Al Qur'an adalah
firman Allah.

e |ILMU BIOLOGI DALAM AL QUR'AN

e |ILMU GEOGRAFI DALAM AL QUR'AN

e ILMU FISIKA DALAM AL QUR'AN

e |ILMU ASTRONOMI DALAM AL QUR'AN

4. Mengungkap peristiwa yang akan terjadi

Sisi keajaiban lain dari Al Qur'an adalah ia memberitakan terlebih dahulu sejumlah peristiwa
yang akan terjadi di masa mendatang. Ayat ke-27 dari surat Al Fath, misalnya, memberi kabar
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gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka akan menaklukkan Mekah, yang saat
itu dikuasai kaum penyembah berhala:

"Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya
dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram,
insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya,
sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui, dan Dia
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat." (Al Qur'an, 48:27)

Al Qur'an juga mengungkap peristiwa masa depan yang merujuk pada Kekaisaran Bizantium,
wilayah timur Kekaisaran Romawi. Dalam ayat-ayat ini, disebutkan bahwa Kekaisaran Bizantium
telah mengalami kekalahan besar, tetapi akan segera memperoleh kemenangan.
"Alif, Lam, Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka sesudah
dikalahkan itu akan menang, dalam beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan
sesudah (mereka menang)." (Al Qur'an, 30:1-4).

Ayat-ayat ini diturunkan kira-kira pada tahun 620 Masehi, hampir tujuh tahun setelah
kekalahan hebat Bizantium Kristen di tangan bangsa Persia, ketika Bizantium kehilangan
Yerusalem. Kemudian diriwayatkan dalam ayat ini bahwa Bizantium dalam waktu dekat
menang. Padahal, Bizantium waktu itu telah menderita kekalahan sedemikian hebat hingga
nampaknya mustahil baginya untuk mempertahankan keberadaannya sekalipun, apalagi
merebut kemenangan kembali.

Tidak hanya bangsa Persia, tapi juga bangsa Avar, Slavia, dan Lombard menjadi ancaman serius
bagi Kekaisaran Bizantium. Bangsa Avar telah datang hingga mencapai dinding batas
Konstantinopel. Kaisar Bizantium, Heraklius, telah memerintahkan agar emas dan perak yang
ada di dalam gereja dilebur dan dijadikan uang untuk membiayai pasukan perang. Banyak
gubernur memberontak melawan Kaisar Heraklius dan dan Kekaisaran tersebut berada pada
titik keruntuhan. Mesopotamia, Cilicia, Syria, Palestina, Mesir dan Armenia, yang semula
dikuasai oleh Bizantium, diserbu oleh bangsa Persia.

Pendek kata, setiap orang menyangka Kekaisaran Bizantium akan runtuh. Tetapi tepat di saat
seperti itu, ayat pertama Surat Ar Ruum diturunkan dan mengumumkan bahwa Bizantium akan
mendapatkan kemenangan dalam beberapa tahun lagi. Kemenangan ini tampak sedemikian
mustahil sehingga kaum musyrikin Arab menjadikan ayat ini sebagai bahan cemoohan. Mereka
berkeyakinan bahwa kemenangan yang diberitakan Al Qur'an takkan pernah menjadi
kenyataan.

Sekitar tujuh tahun setelah diturunkannya ayat pertama Surat Ar Ruum tersebut, pada
Desember 627 Masehi, perang penentu antara Kekaisaran Bizantium dan Persia terjadi di
Nineveh. Dan kali ini, pasukan Bizantium secara mengejutkan mengalahkan pasukan Persia.
Beberapa bulan kemudian, bangsa Persia harus membuat perjanjian dengan Bizantium, yang
mewajibkan mereka untuk mengembalikan wilayah yang mereka ambil dari Bizantium. (Warren
Treadgold, A History of the Byzantine State and Society, Stanford University Press, 1997, s. 287-
299.)
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Akhirnya, "kemenangan bangsa Romawi" yang diumumkan oleh Allah dalam Al Qur'an, secara
ajaib menjadi kenyataan.

5. Menyembuhkan penyakit
ALY\ L%
diiullg 1,41l
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Abdul 3 d Bin Adbduol Axie As-Zahis

MURAJAAH
Abdul Muhsin Bin Nashir Al-Ubalican

Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penyembuh dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman dan Al-Qur-an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim
selain kerugian. (QS 17:82)

Peneliti Jepang, Dr. Masaru Emoto membuktikan bahwa Kata-kata memiliki daya yang juga luar
bisa dalam proses penciptaan, dimana kata-kata mampu mempengaruhi situasi dan kondisi
yang akan anda alami.

Diriwayatkan Al-Imam Bukhari dalam Shahih-nya, dari hadits Abu Sallid Al-Khudri z, beliau
berkata:

“Sekelompok2 shahabat Nabi berangkat dalam suatu perjalanan yang mereka tempuh.
Singgahlah mereka di sebuah kampung Arab. Mereka pun meminta agar dijamu sebagai tamu,
namun penduduk kampung tersebut enggan menjamu mereka. Selang beberapa waktu
kemudian, pemimpin kampung tersebut terkena sengatan (kalajengking). Penduduk kampung
tersebut pun berusaha mencari segala upaya penyembuhan, namun sedikitpun tak
membuahkan hasil. Sebagian mereka ada yang berkata: Kalau sekiranya kalian mendatangi
sekelompok orang itu (yaitu para shahabat), mungkin sebagian mereka ada yang memiliki
sesuatu.

Mereka pun mendatanginya, lalu berkata: Wahai rombongan, sesungguhnya pemimpin kami
tersengat (kalajengking). Kami telah mengupayakan segala hal, namun tidak membuahkan hasil.
Apakah salah seorang di antara kalian memiliki sesuatu? Sebagian shahabat menjawab: lya.
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Demi Allah, aku bisa merugyah. Namun demi Allah, kami telah meminta jamuan kepada kalian
namun kalian tidak menjamu kami. Maka aku tidak akan meruqgyah untuk kalian hingga kalian
memberikan upah kepada kami.

Mereka pun setuju untuk memberi upah beberapa ekor kambing3. Maka dia (salah seorang
shahabat) pun meludahinya dan membacakan atas pemimpin kaum itu Alhamdulillahi rabbil
‘alamin (Al-Fatihah). Pemimpin kampung tersebut pun merasa terlepas dari ikatan, lalu dia
berjalan tanpa ada gangguan lagi.

Mereka lalu memberikan upah sebagaimana telah disepakati. Sebagian shahabat berkata:
Bagilah. Sedangkan yang meruqyah berkata: Jangan kalian lakukan, hingga kita menghadap
Rasulullah n lalu kita menceritakan kepadanya apa yang telah terjadi. Kemudian menunggu apa
yang beliau perintahkan kepada kita.

Merekapun menghadap Rasulullah n kemudian melaporkan hal tersebut. Maka beliau
bersabda: Tahu dari mana kalian bahwa itu (Al-Fatihah, pen.) memang rugyah? Lalu beliau
berkata: Kalian telah benar. Bagilah (upahnya) dan berilah untukku bagian bersama kalian,
sambil beliau tertawa.

6. Terlaris di negara-negara non-muslim Eropa & Amerika

Meskipun genderang perang terhadap kesucian Islam ditabuh secara meluas di negara-negara
Eropa, baik secara personal, maupun lembaga, terutama terhadap kesucian Al Qur’an, yang
terbaru adalah film “Fitna” di Belanda. Namun penodaan itu tidak berpengaruh terhadap
orang-orang di Barat untuk membaca dan menela’ah Al Qur’an. Al Qur’an tetap menjadi buku
terlaris di Eropa & Amerika.

Sebagaimana yang dikatakan oleh menteri Pendidikan dan Pengajaran bahwa Al Qur’an
menjadi terlaris di Amerika pada beberapa tahun terakhir ini, oleh karenanya hal ini membuat
mereka marah sehingga merekapun melakukan tindakan-tindakan yang bodoh sebagaimana
membakar Al Qur’an, mereka menunjukkan kelemahan dan ketidak mampuannya ke seluruh
dunia.
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7. Ayatnya Terukir Dalam DNA Manusia
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QUR'AN SEPANJANG MASA, KERANA DIBUKTIKAN OLEH SAINS AKHIR

Salah satu penemuan yang menggemparkan dunia ilmu pengetahuan adalah ditemukannya
informasi lain selain konstruksi Polipeptida yang dibangun dari kodon DNA. Ayat pertama yang
mendorong penelitian adalah Surat Fussilat ayat 53 yang juga dikuatkan dengan hasil-hasil
penemuan Profesor Keith Moore ahli embriologi dari Kanada. Penemuannya tersebut diilhami
ketika Khatib pada waktu salat Jumat membacakan salah satu ayat yang ada kaitannya dengan
ilmu biologi. Bunyi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

“Sanuriihim ayatinaa filafaaqi wa fi anfusihim hatta yatabayyana lahum annahu ul-haqq”

Yang artinya; Kemudian akan Kami tunjukkan tanda-tanda kekuasaan kami pada alam dan
dalam diri mereka, sampai jelas bagi mereka bahwa ini adalah kebenaran.

8. Dibaca setiap saat oleh umat muslim di seluruh dunia
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Ketahuilah bahwa setiap saat, umat muslim di seluruh dunia membaca ayat-ayat Al-Quran
dalam sholatnya.

Dimulai dengan Indonesia yang terletak dibagian timur dengan ratusan kepulauan-nya dan
jumlah penduduknya sekitar 230 juta.

Pada saat waktu Shubuh dimulai dari kawasan ini , Proses ini akan bergerak kearah barat
kepulauan Indonesia . Perbedaan waktu antara timur dan barat Indonesia adalah 1-2 jam.
Sebelum sholat subuh selesai di seluruh Indonesia, telah mulai pula di Malaysia, berikutnya di
Burma, kemudian Dacca, Bangladesh,Calcutta dan terus ke Srinagar dibarat India.

Perbedaan waktu di kota-kota Pakistan adalah 40 menit jadi dalam jangka waktu ini, sholat
didirikan di seluruh Pakistan. Belum berakhir di Pakistan, Shalat akan dimulai pula di
Afghanistan dan Muscat. Perbedaan waktu antara Muscat dan Baghdad adalah 1 jam. Dalam
jangka waktu ini, Sholat akan terus-terusan didirikan di UAE, Makkah, Madinah, Yaman, Kuwait
danlraq.

Proses ini berlangsung terus setiap detik hingga ke pantai timur Atlantik. Jarak waktu sholat
subuh mulai didirikan di Indonesia hingga ke pantai timur Atlantik adalah 9,5 jam. Belum juga
Adzan Shubuh berkumandang di pantai Timur Atlantik, Adzan Dzuhur kini sudah
dikumandangkan di Indonesia.

Hal ini berulang terus menerus setiap waktu, tidak terputus-putus.

Subhanallah...
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Pangeran Charles: "Al-Qur'an tidak pernah memisahkan manusia dengan alam. "Karena (ajaran
Islam) juga menyatakan tidak ada pemisahan antara Tuhan dan alam semesta,"

Tony Blair: "Saya membaca Al Quran setiap hari. Sebagian untuk memahami beberapa hal yang
terjadi di dunia, tapi terutama karena ia (Al Quran) sangat instruktif. Al-Quran juga
mengagungkan ilmu dan pengetahuan serta membenci tahkayul. Kitab itu memberikan arahan
praktis dan lebih maju dari zamannya diturunkan dalam hal pernikahan, perempuan, dan
pemerintah."

Napoleon Bonaparte : "Saya meramalkan bahwa tidak lama lagi akan dapat dipersatukan semua
manusia yang berakal dan berpendidikan tinggi untuk memajukan satu kesatuan kekuasaan
yang berdasarkan prinsip--prinsip ajaran Islam, karena hanyalah Qur'an itu satu-satunya
kebenaran yang mampu memimpin manusia kepada kebahagiaan."

DR. John William Draper dalam buku A His-tory of the intelectual Development in Europe,
London, 1875, jilid 1, p. 343-344, berkata: Al Qur'an mengandung sugesti-sugesti dan proses
moral yang cemerlang yang sangat berlimpah-limpah; susunannya demikian fragmenter,
sehingga kita tidak dapat membuka satu lembaran tanpa menemukan ungkapan-ungkapan
yang harus diterima oleh sekalian orang. Susunan fragmenter ini, mengemukakan teks-teks,
moto dan peraturan- peraturan yang sempurna sendirinya, sesuai bagi setiap orang untuk
setiap peristiwa dalam hidup.

Prof. H. A. R. Gibb dalam buku Mohammadanism, London, 1953, p. 33, berkata seba-gai
berikut: Nah, jika memang Al Qur'an itu hasil karyanya sendiri, maka orang lain dapat
menandinginya. Cobalah mereka mengarang sebuah ungkapan seperti itu. Kalau sampai
mereka tidak sanggup dan boleh dikatakan mereka pasti tidak mampu, maka sewajarnyalah
mereka menerima Qur’an sebagai bukti yang kuat tentang mukjizat.

"Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini,
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain. (QS. 17:88)”

Mukjizat Al-quran sungguh tiada tandingannya. Kitab suci umat Islam ini adalah kitab yang
diturunkan dari langit dan menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya. Al-quran sebagai
pedoman hidup umat Islam diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur
melalui perantara malaikat Jibril.

Al-quran merupakan mukjizat terbesar yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. Mukjizat
ini menjadi tuntunan hidup umat Islam dalam menjalankan kehidupan di dunia. Segala
permasalahan dan solusi hidup manusia tercantum dalam Al-quran.

Beberapa Kemukjizatan Al-quran

1. Al-quran Sumber Segala Hukum
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Salah satu kemukjizatan Al-quran adalah sumber segala hukum. Al-quran memuat berbagai
aturan-aturan atau perundang-undangan bagi kebahagiaan hidup manusia. Baik di dunia
maupun di akhirat. Al-quran adalah sumber hukum utama umat Islam. Hukum-hukum atau
aturan-aturan itu mencakup segala aspek kehidupan manusia. Mulai dari dimensi ritual, sosial,
pendidikan, pemerintahan, perniagaan, dan lain-lain.

2. Al-quran Terjaga Keasliannya

Al-quran adalah salah satu kitab suci yang terjaga keasliannya sampai hari kiamat. Ayat-ayat Al-
guran, sejak diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, redaksinya masih tetap sama sampai
sekarang. Al-quran senantiasa terjaga keasliannya karena Al-quran adalah kalam lllahi. Inilah
sebagai salah satu bukti kemukjizatan Al-quran.

3. Al-quran Memuat llmu Pengetahuan

Di antara bukti kemukjizatan lainnya, Al-quran adalah sumber ilmu pengetahuan. Al-quran
memuat pengetahuan di masa lampau maupun di masa yang akan datang. Para ahli, baik dari
kalangan muslim maupun nonmuslim, berlomba untuk mengkaji dan menggali sumber-sumber
ilmu pengetahuan dalam Al-quran.

Al-quran sudah menjelaskan tentang bagaimana proses penciptaan alam semesta dan berbagai
seluk beluk kehidupan di bumi. Pengetahuan semacam ini belum terjangkau pada zaman
Rasulullah. Namun, kini para ilmuwan sudah membuktikan kebenaran Al-quran.

IImu dan teknologi dalam Al-quran selangkah lebih maju dibandingkan penemuan-penemuan
para ahli di zaman modern ini. Hal ini membuktikan bahwa Al-quran adalah kitab yang memiliki
kemukjizatan luar biasa. Al-quran saja begitu luar biasa, apalagi pencipta alam semesta ini?
Subhanallah.

4. Al-quran Memiliki Bahasa yang Indah

Sudah tidak diragukan lagi kehebatan Al-quran. Di samping sebagai sumber segala hukum dan
ilmu pengetahuan, Al-quran juga memiliki bahasa yang indah. Bahasa Al-quran begitu puitis. Al-
qguran bukan kitab puisi atau sastra. Namun, keindahan bahasanya tiada tara.

Masyarakat Arab pada zaman jahiliyah senang membuat syair. Syair-syair yang memiliki nilai
puitis dan penuh hikmah akan dipajang di Kad€™bah. Oleh karena itu, orang Arab sering
berlomba membuat syair. Dengan alasan itu, Al-quran diturunkan pada bangsa Arab yang
gemar membuat syair. Keindahan bahasa Al-quran mengalahkan semua syair-syair pada masa
itu.

Selain susunan bahasanya, Al-quran juga sangat indah pada saat dilantunkan. Keindahan
lantunan ayat-ayat Al-quran dapat menenangkan hati yang membaca maupun vyang
mendengarnya.

5. Al-quran Sumber Kebaikan dan Hikmah
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Orang yang belajar membaca Al-quran walaupun terbata-bata akan mendapat pahala. Apalagi
jika bacaannya tartil. Al-quran mengandung banyak hikmah. Di samping itu, Al-quran juga dapat
dijadikan obat (pelipur) bagi hati yang sedang gundah gulana.
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